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Fajar Hidayah, Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kinerja 
Keuangan Badan Layan Umum Daerah (BLUD) Puskesma Tanjung. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mmengtahui serta memberi bukti empiris 
mengenai pengaruh Akuntabilitas, Transparansi terhadap kinerja Keuangan 
(Studi kasus pada Badan layanan Umum(BLUD) Puskesmas Tanjung ). 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah statistic 
deskriptif kualitatif ,dengan Teknik pengolahan data menggunakan SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions) versi 26. Sampel yang di gunakan 
berjumlah 86 karyawan yang di peroleh dengan menggunakan Rumus Slovin. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Akuntabilitas dan transparansi 
berpengarus positif terhadap kinerja Keuangan. 















Fajar Hidayah, The Effect of Accountability and Transparency on the Financial 
Performance of the Regional Public Service Agency  of Tanjung Health Center. 
This study aims to find out and provide empirical evidence on the effect 
of Accountability, Transparency on Financial Performance (Case Study at the 
Public Service Agency  Tanjung Health Center). 
The data analysis method used in this study is descriptive qualitative 
statistics, with data processing techniques using SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) version 26. The sample used is 86 employees who are 
obtained using the Slovin formula. 
The results of this study indicate that accountability and transparency 
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BAB I  
PENDAHULUAN   
  
A. LATAR BELAKANG  
      Di zaman desentralisasi ini Pemerintah daerah ( kabupaten / kota) mepunyai 
kekuasaan yang lebih luas dalam perencanaan , penataan anggaran serta 
pelaksanaa pembangunan. Yang berarti telah terjadinya revormasi suunan atau 
revormasi tatanan pemerintahan, baik di tingkat pusat ,provinsi serta daerah ( 
kabupaten/ kota madya). Revormasi yang ada mengharuskan munculnya susunan 
baru di dalam perancangan pembangunan daerah yang mempunyai sifat 
desentralisasi membuka era baru untuk pemerintah daerah (hartono, 2010). 
Undang-undang Nomor 25 tahun 2005 tentang Sistem Perencanaa Pembangunan 
Nasional (SPPN) sistem perencanaa juga dapat disimpulkan sebagai suatu tahap 
agar menentukan Tindakan masa yang akan datang dengan tepat, melalui berbagai 
tahapan pilihan, dengan cara mempertimbangkan sumberdaya yang tersedia. 
Bagian yang terpenting dalam Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional ialah 
perancangan pembangunan daerah  yang telah di atur per Undang-undangan 
No.25 Tahun 2005. 
      Revormasi dalam susunan pembangunan pengangaran nasional yang bermula 
penganggaran tradisional berubah menjadi penganggaran berbasis kinerja 
berdampak terhadap revormasi tatanan keuangan diindonesia. Terjadinya 




terhadap pembayaran pada masukan (input) dan sekarang berkonsentrasi pada 
sesuatu yang telah di hasilkan(output) ( Hartono, 2010). Undang – undang Nomor 
1 Tahun 2004 berisi  perbendaharaan Negara memberi dampak terhadap sistem 
keuangan berbasis kinerja di sektor pemerintahan.sususan tatanan keuangan 
Bdana Layanan Umun Daerah (BLUD) telah tercantum dalam perUndang-
undanga pasal 68 serta Pasal. Untuk mendorong kegiatan pembangunan 
Kesehatan supaya pelayanan terhadap masyarakat meningkat supaya dapat 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. yang 
dijlaskan pada PP No. 23 Tahun 2005 merupakan norma pelaksanaan yaitu dari 
pasal 69 ayat (7) UU No.1 kegiatan penataan keuangan, lalu di dirikanlah Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD)pada semua Puskesmas. 
      Badan Layanan Umum (BLU) atau dalam bahasa Inggris: Public Service 
Agency ialah organisasi dalam ruang lingkup pemerintahan yang di dirikan 
dengan tujuan melakukan pelayanan terhadap masyarakat baik berupa penyediaan 
barang maupun jasa di dalam kegiatan tersebut tidak mengutamakan laba serta 
semua kegiatan mengacu pada prinsip efesiannsi serta produktifitas. BLU 
mempunyai tujuan supaya dapat meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat 
serta untuk memajukan kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan 
bangsa serta memberikan kemudahan untuk pengelolaan keuangan yang  mana 
prinsipnya mengacu pada efisiensi serta produktifitas,  penerapan praktik bisnis 
yang sehat. Di maksudkan praktik bisnis sehat merupakan kinerja yang baik 
penyelengara fungsi yang berdasarkan kaidah-kaidah yang ada serta manejeman 




       Dalam pengelolaan keuangannya BLU juga dilakukan pembinaan oleh 
instansi pemerintah instansi tersebut ialah Direktorat Pembinaan Pengelolaan 
Keuangan Badan Layanan Umum Ditjen Perbendaharaan. Satuan kerja sektor 
pemerintah harus mengikuti atau mengacu pada Standar Pelayanan Minimum 
(SPM) suapaya dapat tercapainya PK BLU. Menteri/Pimpinan berharap dengan 
adanya SPM yang berlaku penyelenggaraan program juga dapan 
mempertimbangkan segala ynang berhubungan dengan kepuasan masyarakat. 
 BLU Puskesmas Tanjung ialah Unit Teknis Daerah dimnana ia dipercayai oleh 
dinas kesehatan kabupaten  Brebes supaya bertanggung jawab atas perkembangan 
serta kemajuan kesehatan di wilayah Tanjung. BLUD Puskesmas Tanjung itu 
merupakan pusat kesehatan bagi 9 Puskesmas meliputi : Puskesmas Tanjung, 
Puskesmas Losari, Puskesmas Kecipir, Puskesmas Luwung Gede, Puskesmas 
Kersana, Puskesmas Pejagan, Puskesmas Kluwut, Puskesmas Bulakamba dan 
Puskesmas Siwuluh, Semenjak adanya surat edaran dari Bupati No. 06 Tahun 
2014 Pada tahun 2015, Puskesmas menerapkan PPK BLUD. Hal ini juga 
bertujuan untuk merespon kebijakan pemerintah pusat tentang Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN). Dengan adanya Jaminan Kesehatan Nasional tersebut nantinya 
akan bertumpu pada fasilitas Kesehatan primer maupun sekunder. Supaya bisa 
memberikan pelayanan yang baik,bermutu, terjangkau dan professional maka 
BLUD Puskesmas Tanjung juga harus dapat di Kelola dengan baik serta 
professional, prinsip efektifitas juga harus dilakasanakan serta dalam melakukan 
pencatatan serta pelaporan keuangan harus baik dan transparan. Supaya dalam 




perlukan pengelolaan keuangan dengan tata Kelola yang baik juga, pemerintah 
sudah mengluarkan peraturan pemerintah No. 23 tahun 2015tentang 
penyelenggaraan Keuangan Badan Layanan Umum serta KEMENDAGRI No. 61  
Tahun 2007 tentang Prinsip Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah.  
      Pelayanan Kesehatan masyarakat serta upaya pelayanan Kesehatan 
perseorangan tingkat pertama adalah Puskesmas dimana tanggungjawab 
Kesehatan masyarakat dibawah rana Puskesmas sesuai dengan wilayah dengan 
lebih mengutamakan promotive dan preventif, ( Permenkes No.75, 2014). Hal 
tersebut menjadi acuan agar puskesmas harus dapat meningkatkan pelayanan 
supaya dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Pengelolaan Manajemen 
serta Operasional dapat berpengaruh terhadap Perkembangan Puskesmas, dalam 
melakukan operasionalnya juga di pengaruhi oleh berabagaimacam tuntutan 
lingkungan diantaranya ialah puskesmas dituntut supaya melakukan pelayanan 
Kesehatan yang baik serta bermutu, serta biaya Kesehatan yang dapat di jangkau 
oleh masyarakat sehingga ingkat kepuasan pasien lebih di utamakan. Tuntutan 
lainnya merupakan pengendalian biaya. Pengendalian biaya adalah permasalahan 
yang sangat sering terjadi  karena di pengaruhi oleh beberapa pihak antara lain 
kebijakan yang ada didalam pasar, Tindakan ekonomis, sumberdaya manusia yang 
dimiliki (profesionalitas), anggaran, serta tidak kalah penting yaitu teknologi di 
puskesmas itu sendiri. 
        Dalam meningkatkan mutu pelayanan di Puskesmas Pemerintah juga ikut 




di jangkau  masyarakat. Meningkatkan pelayanan Kesehatan serta melalukan 
pembenahan kelembagaan serta manajemen tatakelola Puskesmas itu adalah salah 
satu cara pemerintah di dalam mempertanggungjawabkan kewenangannya. 
Dengan mengubah status Puskesmas yang dulu berstatus sebagai Satuan Kerja 
Perangkat Daerah  (SKPD) pemerintah  mengubahnya menjadi Badan Layanan 
Umum Daerah (BLUD) smerupakan salah satu cara ynag dapat di lakukan oleh 
pemerintah. Salah satu Puskesmas yang berstatus BLUD adalah Puskesmas 
Tanjung yang akan dijadikan subyek penelitian. 
       Dalam sebuah organisasi Publik  ada yang perlu diperhatiakan Salah satu nya 
adalah anggaran. Anggaran ialah susunan rencana yang di rangkai secara 
terperinci yang di sajikan yang berwujud satuan angka serta dinyatakan dalam 
satuan unit moneter yang mencakup semua program perusahaan dalam kurun 
waktu (periode) tertentu di masa yang akan datang. Oleh karena susunan rencana 
dalam bentuk unit moneter, dimana anggaran kerapkali diartikan sebagai rencana 
keuangan atau rencana kerja. Dalam anggaran, suatu program serta satuan uang 
mempunyai posisi penting dalam arti segala kegiatan  akan jadikan dalam satuan 
moneter, maka dapat diukur pencapaian efisiensi serta efektivitas dari kegiatan 
yang telah dilakukan. Jadi jika anggaran dikaitkan sebagai fungsi dasar 
manajemen maka anggaran berkaitan dengan fungsi perencanaan, mengarahkan, 
mengorganisasi serta mengawasi setiap satuan serta bidang-bidang organisasional 
didalam badan usaha. Sedangkan  Gomes (1995, p.87-88),-berpendapat bahwa 
anggaran adalah suatu dokumen yang di jadikan agar prioritas-prioritas kegiatan 




berhubungan. Anggaran di gunakan untuk menyatukan suatu aktivitas organisasi 
maupun tujuan yang jangka waktunya sudah ditentukan dan laporan tatakelola 
keuangan yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut agar mencapai tujuan yang di 
inginkan. 
      Anggaran di dalam BLUD Puskesmas Tanjung, terdapat dua macam 
diantaranya yaitu pendapatan BLUD Puskesmas Tanjung serta Anggaran Belanja 
Langsung BLUD Puskesmas Tanjung. Segala bentuk pengelolaan anggaran mulai 
dari Perencanaan, penyusunan, serta pelaksanaan semua proses harus dilaporkan 
dan di pertanggung jawabkan kepada pemerintah daerah serta masyarakat. Terkait 
hal tersebut maka organisasi publik harus melaksanakan atau menerapkan prinsip 
– prinsip diantaranya yaitu : Akuntabilitas, transparasi serta pertanggung jawaban 
publik agar menghasilkan pengelolaan keuangan yang benar – benar 
mencerminkan kepentngan serta pengharapan bagi masyarakat daerah setempat 
sehingga nantinya kinerja keuangn organsasi publik akan terjadi kemajuan bagi 
daerahnya dan kesejahteraan masyarakat terjamin. Akuntabilitas dan transparasi 
adalah faktor- faktor tata Kelola keuangan pemerintahan yang baik (good 
governane) serta bertanggungjawab. Adapun akuntabilitas pelayanan publik 
tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh pejabat / pemerintah dalam 
memberikan pertanggung jawaban atas segala penyelenggaraan pelayanan yang 
telah menjadi tanggung jawabnya. Sebagai pelayanan publik BLUD Puskesmas 
Tanjung mengutamakan pelayanan terhadap masyarakat terutama dalam hal 
Kesehatan, entah itu dalam rumah ataupun lingkungan dengan tidak 




menjalankan peraturan dari pusat bahwa dalam melaporkan keuangan harus 
Akuntabilitas serta Transparan agar dana yang didapat dari pemerintah tidak 
disalah gunakan, Dengan demikian akuntabilitas dan transparasi akan 
meningkatkan kinerja organisasi khususnya untuk Kinerja Keuangan Blud 
Puskesmas Tanjung. Fenomena yang terjadi mengapa penulis tertarik dengan 
judul penelitian ini adalah dimana penulis menyoroti RBA BLUD Tanjung 
periode 2018-2019 terjadi penurunan pada target pendapatan, padahal dari semula 
realisasi tahun 2018 sebanyak Rp. 24.074.414.250 sedangkan untuk target 2019 
hanya Rp. 22.552.870.000 padahal dari semua item lain seperti anggaran untuk 
belanja barang dan jasa BLUD saya naik dari realisasi tahun 2018 Rp. 
16.786.993.496 sedangkan target 2019 Rp.19.137.871.994 harusnya jika target 
belanja naik  BLUD juga harus mampu menaikan target pendapatan atau sama 
dengan realisasi tahun sebelumnya.Beberapa penelitian sebelumnya telah 
melakukan pengujian Pengaruh Aktuntabilitas dan Trsansparasi pada Lembaga 
Publik dalam mengelola Keuangan seperti umami & nurodin (2017) dimana 
penelitian tersebut menganisilis Pengaruh Trnsparasi dan Akuntabilitas terhadap 
Pengelolaan Keuangan publik dengan Objek desa, dengan adanya penelitian di 
atas peneliti berusaha untuk menguji Pengaruh Akuntabilitas dan Transparasi 
terhadap pengelola keuangan organisasi Publik dengan objek BLUD Pusksmas 
Tanjung. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI 
TERHADAP KINERJA KEUANGAN BADAN LAYANAN UNIT DAERAH 




B. Rumusan Masalah  
Dengan Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dari penelitian ini 
ialah:  
1. Apakah terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung? 
2. Apakah terdapat pengaruh transparansi terhadap kinerja keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung? 
3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Akuntabilitas dan Transparansi 
terhadap kinerja keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada 
Puskesmas Tanjung? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Untuk Mengetahui pengaruh akuntabilitas terahadap kinerja keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung. 
2. Untuk Mengetahui pengaruh transparasi terhadap kinerja keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung. 
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Akuntabilitas dan Transparansi 






D.  Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis maupun praktis:  
1. Manfaat Teoritis  
a) Bagi peneliti, yaitu dapat memberikan informasi serta bukti empiris 
mengenai pengaruh Akuntabilitan dan Transparansi terhadap kinerja 
keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Pada Puskesmas 
Tanjung. 
b) Untuk Akademik, maanfaat teoritis bagi akademik ialah sebagai 
penambahan referensi serta untuk bahan pedoman bagi mahasiswa yang lain 
untuk Menyusun tugas akhir di masa yang akan datang sebagai khasanah 
ilmu pengetahuan dan untuk bahan masukan dibidang penelitian sejenis.  
2.  Manfaat Praktis  
       Sedangkan dapat memberikan Manfaat praktis yaitu dapat memberikan 
gambaran umum pengaruh Akuntabilitan dan Transparansi terhadap kinerja 
keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Pada Puskesmas Tanjung.serta 




 TINJAUAN PUSTAKA   
A.  Landasan Teori  
      Pengukuran Kinerja suatu organisasi itu sangat penting untuk berjalannya 
suatu organisasi serta menumbuhkan kepercayaan terhadap masyarakat luas. 
Dalam organisasi untuk menjalanka sebuah program atau kegiatan maka 
membutuhkan suatu biaya dalam organisasi publik di namakan anggaran, jika 
suatu Anggaran bisa tersusun dengan rapi dalam penulisan keluar atau masuknya 
suatu angggaran serta Transparan dalam pelaporan maka kemungkinan terjadi 
KKN sangan kecil, dan efektifitas Realisasi Anggaran akan sempurna 
1. Kinerja 
      Para stake holder dapat memenuhi kebutuhan informasi dalam sektor public 
denagn melihat pengukuran Kinerja (Brignall dan Modell, 2000). Dampak dari 
perubahan status puskesmas yang sebelumnya berstatus SKPD sekarang berubah 
sebagai BLUD maka penelitian ini lebih menekankan pada kinerja keuangan 
BLUD yang menerapkan PPK-BLUD lebih fokus terhadap revormasi di sektor 
keuangan. Hopwood (1989) mengemukakan pendapat bahwa revormasi yang 
terjadi dalam kebijakan akuntansi di prediksi akan mempengaruhi aktifitas 
ekonomi organisasi modern. Pedoman bagi manajemen agar mencapai tujuan 
serta pengambilan kebikajan maka di perlukan Pengukuran kinerja (Modell, 2004) 
kinerja ialah keberhasilan atau suatu capaian yang telah di hasilkan oleh pihak 




efisiensi,efektifitas serta inovasi (Liestyodono, 2011). dan Batian (2006) 
berpendapat bahwa kinerja adalah keberhasilan yang di peroleh oleh sebuah 
organisasi didalam kurun waktu tertentu. Untuk mewujudkan pemerintahan yang 
baik ( good  goverance), harus mempunyai dua pilar elemen dasar 
yaitu:Akuntanbilitas dan Transpaaransi. Konsep Good Goverance di Indonesia  
pada umumnya di   anggap sebagai pmerintahan yang bebas dari kecurangan serta 
berwibawa, Goverance di anggapsebagai paradigma baru manajamen serta 
admistrasi dalam pembangunan pemerintahan yang baik.(Santoso dan Pambelum 
dalam Eka, 2018)  Good Goverance merupakan bagian dari kebijakan stategis di 
indonesia yang di gunakan untuk memperbaiaki kinerja insansi pemerintahan. 
      Kinerja ialah keberhasilan dalam pekerjaan atas yang telah di rencanakan oleh 
entitas dalam kurun waktu tertentu . Menurut pendapat Mahsun (dalam Gunardi & 
Azizah, 2013) kinerja ialah dalam mewujudkan sasaran,tujuan, misi serta visi 
telah mencapai tingkat keberhasilannya di dalam melaksanakan kegiatan serta 
kebijakan yang telah tercantum dalam kebijakan perusahaan. Dan di dalam 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006, kinerja merupakan 
capaian yang telah di raih dalam suatu kegiatan/program yang berhubungan 
dengan penggunaan dengan tingkatan pengukuran antara kuantitas serta kualitas. 
Pengukuran kinerja organisasi sektor publik disesuaikan dengan kebutuhan Stake 
holder-nya. Analisis rasio dapat di gunakan sebagai Pengukuran kinerja keuangan 








a. Pengukuran kinerja 
      Pengukuran kinerja merupakan pelaporan pencapaian kegiatan yang diawasi 
secara berkala, di tujukan secara khusus untuk kemajuan atas tujuan yang telah 
dirancang bersama (Westin, 1998). Banyak yang tertarik mnggunakan pngukuran 
kinerja karena banyak yang berpendapat bahwa efisiensi, efektifitas, penghematan 
serta produktifitas di organisasi publik dapat di tingkatkan dengan menggunakan 
pengukuran kinerja publik (Halacmi, 2005). Pengukuran kinerja dalam suatu 
perusaan di gunakan supaya tau seberapa capaian kinerja yang telah ia capai, 
dengan menggunakan Pengukuran kinerja juga dapat di gunakan sebagai alat 
pengawasan serta evaluasi. Mandell (1997) melakukan penelitian dan hasilnya 
mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kualitas untuk pengambilan 
keputusan dapat menggunakan pengukuran kinerja dengan keputusan yang 
berkualitas diharapkan dapat menigkatkan pelayanan terhadap msyarakat. Dengan 
kita melihat kinerja keuangan maka kita dapat mengukur kinerja suatu organisasi 
serta dapat melihat bagaimana tingkat efisiensi pemerintah daerah tersebut. Untuk 
mengukur serta menganalisis Kinerja keuangan dapat menggunakan laporan 
keuangan yang telah disajikan oleh entitas tersebut. Standar ynag di jadikan 
sebagai bahan acuan untuk pembuatan laporan keuangan menggunakan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK), lalu yang digunakan sebagai bahan acuan dalam 
penyusunan laporan realisasi anggaran serta Laporan Perubahan SaldoAnggaran 
ialah wajib menyesuaikan dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Dalam 
menganalisis pengukuran kinerja keuangan di dalam suatu perusahaan seberapa 






b. Rasio keuangan 
      Rasio keuangan ialah perbandingan antar satu angka dengan angka yang lain 
yang di sajikan dalam laporan keuangan, dimana angka tersebut kemudian di bagi 
dengan angka-angka tersebut.ada caralain adalam melakukan Pembandingan 
tersebut yaitu dengan cara membagi anrat suatu komponen didalam satu laporan 
keuangan yang telah di sajikan. Lalu hasil dari perbandingan tersebut dapat 
berwujud angka dalam satu periode maupun beberapa periode (Kasmir, 2010: 93).  
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-34/PB/2014 yang 
memuat tentang Pedoman Penilaian Kinerja Badan Layanan Umum Bidang 
Layanan Kesehatan merupakan salahsatu pedoman penilaian kinerja untuk 
Puskesmas yang berbentuk BLU. Aspek keuangan serta pelayanan merupakan 
Penilaian kinerja BLU. Data laporan keuangan digunakan sebagai alat Penilaian 
aspek keuangan serta supaya patuh terhadap peraturan perundangan yang memuat 
tentang pengelolaan keuangan BLU. Dalam Pasal 4 (1) aspek keuangan meliputi 
rasio keuangan serta kepatuhan pengelolaan keuangan BLU. Dalam penilaian 
kinerja keuangan BLU mempunyai beberapa rasio yang dapat digunakan sebagai 
alat untuk penilaian sesuai yang tercantum dalam pasal 4 (3) yaitu pengukuran 
terhadap : 
1.  Rasio kas (Cash Ratio), sebagai alat dalam membandingkan antara kas 
maupun setara kas dengan kewajiban jangka pendek dapat dilihat dengan 
menggunakan rasio kas.  Munawir (2005) berpendapat bahwa kas dengan 
total hutang lancar dapat dibandingkan denagn menggunakan rasio kas, serta 






2. kewajiban jangka pendek dapat dilihat dapat dilihat menggunakan rasio 
lancar. Munawir (2005) berpendapat bahwa current Ration ialah dimana rasio 
sering dipergunakan untuk menganalisa posisi modal kerja  untuk suatu 
organisasi,dengan cara membandingkan antara jumlah aktiva lancar serta 
hutang lancar; 
3. Periode penagihan piutang (Colecting Period), perbandingan piutang usaha 
dengan pendapatan usaha pertahun dapat dilihat dengan melihat periode 
penagihan piutang.Suryaningsih (2005) pengemukakan pendapatnya bahwa 
dalam Periode Penagihan Pitang di gunakan untuk mengukur seberapa lama 
di dalam penagihan piutang dalam periode maupun berapa kali dana yang 
telah ditanam untuk piutang berputar untuk suatu periode. Semakin kecil 
periode penagihan piutang semakin baik bagi Puskesmas;  
4. Perputaran asset tetap (Fixed Asset Turn Over), perbandingan antara 
pendapatan operasional denagn asset tetap dapat dilihat mengunakan 
perputaran asset tetap. Fixed assets turn over digunakan untuk pengukuran 
dalam efektivitas penggunaan dana dimana dana tersebut telah tertanam 
dalam aset tetap meliputi pabrik serta peralatan, supaya meningkatkan 
penjualan,maupun berapa besar penjualan bersih yang telah diperoleh dari 
seluruh uang yang telah tertanam dalam aktiva tetap (Sawir, 2005). Rasio 
tersebut digunakan sebagai alat dalam mengevaluasi kemampuan organisasi 







5. Imabalan atas aset tetap (Return on Fixed Asset), di gunakan supaya dapat 
mengetahui perbandingan dengan surplus/defisit sebelum terhitung 
keuntungan maupun kerugian, akan tetapi belum termasuk perolehan 
investasi yang berasal dari APBN, serta biaya penyusutan, serta nilai 
pendapatan aset tetap belum termasuk bangunan yang masih pengerjaan. 
Rasio tersebut di gunakan sebagai bahan evaluasi apakah manajemen telah 
mendapatkan perolehan yang sesuai dari aset yang telah mereka 
punya(Suryaningsih. 2015) 
6.  Imbalan ekuitas (Return on Equity), membandingkan antara surplus/deficit 
sebelum pos keuntungan/kerugiandapat dilihat  menggunakan imbalan 
ekuitas, akan tetapi belum termasuk perolehan investasi yang berasal dari 
APBN, disertai biaya penyusutan, dan ekuitas setelah dikurangi 
surplus/defisit tahun berjalan. Menurut pendapat Sawir (2003) gemegang 
saham biasanya dalam menilai kinerja sebuah perusahaan yang bersangkutan 
menggunakan rasio ROE. 
7. Perputaran persediaan (Inventory Turn Over), supaya dapat mengetahui 
perbandingan antara semua nilai persediaan maupun pendapatan perusahaan. 
Inventory turnover meperlihatkan kemampuan dana yang tersimpan untuk 
inventory berputar untuk kurun waktu tertentu,maupun likuiditas dalam 
inventory serta tendensi suapaya ada overstock (Riyanto, 2008). Rasio PNBP 
dengan Biaya Operasional, dapat berguna supaya memperlihatkan 






8. Rasio Biaya Subsidi, membandingkan antara jumlah subsidi biaya pasien 
denagn perolehan BLUD dapat digunakannya rasio biaya subsidi. Dalam 
melakukan instrument rasio keuangan yang telah tercantum dalam Per-
34/PB/2014. Kinerja keuangan dalam BLU bisa diukur serta dinilai 
kinerjanya serta bisa di berikan kriteria Baik, Sedang maupun Buruk sesuai 
dengan yang telah tercantum dalam Pasal 8. 
2. Akuntabilitas  
      Akuntabilitas merupakan salah satu susunan dasar yang ada di dalam 
admisntrasi  publik (lembaga eksekutif pemerintah, lembaga legislatif parlemen 
serta lembaga yudikatif Kehakiman) yang berarti seperti dipertanggungjawabkan 
(responsibility), mampu memberikan jawaban (answerability), yang bisa 
dipersalahkan (blameworthiness), serta yang mempunyai ketidakbebasan 
(liability), ada juga contoh lain yang dapat berhubungan berharap bisa 
menerangkan salah satu contoh dalam administrasi publik maupun pemerintahan, 
hal tersebut sebetulnya dapat dijadikan bahan acuan dalam rapat organisasi 
bilamana terkait dengan tingkat problembilitas dalam sektor publik, perusahaan 
nirlaba, yayasan serta perusahaanperusahaan. Menurut (Mardiasmo dalam 
widiyanti 2017)  Akuntabilitas Publik ialah pemegang amanah (agen) 
berkewajiban untuk mempertanggungjawaban,meyajikan, melaporkan serta 
mengungkapkan semua aktifitas yang telah menjadi tanggung jawabnya untuk 
pihak pemberi amanah   (principal) yang mempunyai hak serta kewenangnan 






Menurut Widiyanti (2017) akuntabilitas ialah adanya kewajiban sesorang atau 
unit organisasi agar mempertangungjawabkan pengelolaan dari awal hingga akhir 
agar tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan melalui media pertanggungjaaban 
secara periodik.  Menurut pendapat (Abdul Halim dalam umami & nurodin, 2017) 
Akuntabilitas merupakan kewajiban agar memberikan pertanggungjawaban atau  
menjawab serta menrangkan kinerja atautindakan seseorang/badan hukum atau 
suatu pimpinan mapun organisasi terhadap pihak yang  mempunyai  hak serta 
beerkewenangan supaya memperoleeh  ketrangan maupun pertanggungjawaban. 
Akuntabilitas merupakan kewajiban melaporka serta menjawab dari apa yang 
telah di titipikan pemegang amanah untuk mempertangugngjawabkan  kesuksesan 
maupun kegagalan kepada yang mengamanahkan  sapai dengan yang member 
amanah puas, jika belum merasa  puas  maka dapat di kenakan sanksi  (Eka, 2018) 
Sedangkan Mardiasmo (2009:21), berpendapat bahwa ada beberapa jenis 
akuntabilitas publik yaitu antara lain :  
a. Akuntabilitas vertikal  
      Akuntabilitas vertikal merupakan suatu bentuk  pertanggungjawaban dari 
pengelolaan dana kepada Lembaga yang tingkatannya  lebih tinggi. Sebagai 
Contohnya dinas-dinas yang berada di daerah telah menerima tanggung jawab 










b. Akuntabilitas horizontal  
      Akuntabilitas horizontal merupakan pemerintah bertanggung jawab  terhadap 
masyarakat luas. Akuntabilitas tersebut bersifat lebih umum sertaberdampak lebih 
luas.  
      Serta lain dari itu, Lembaga Administrasi Negara (LAN) mengemukakan jika 
akuntabilitas mempunyai tuga jenis, yaitu:  
• Akuntabilitas keuangan, merupakan tanggung jawab yang berkaitan dengan  
keuangan, inspeksi, serta untuk mengukur sejauh mana pihak tersebut dalam 
menaati peraturan yang telah disepakati.  
• Akuntabilitas manfaat, merupakan akuntabilitas dapat dilihat dalam hasil 
kegiatankegiatan yang di laksanakan oleh pemerintah.  
• Akuntabilitas prosedural, merupakan pertanggungjawaban yang berhubungan 
dengan kebijakan, apakah dalam pelaksanaannya sesuai dengan moral, hukum, 
etika, serta aspek politis tertentu.  
Sedangkan menurut pendapat (Syahrudin Rasul,2002:11) akuntabilitas merupakan 
suatu lembaga publik yang di golongkan menjadi lima ialah:  
1. Akuntabilitas Hukum serta Kejujuran  
Akuntabilitas Hukum serta kejujuran ialah pertanggungjawaban yang berkaitan 
dengan program penegak hukum serta aturan dalam kejujuran di buktikan dengan 
tidak melaksanakan Tindakan atau kegiatan yang memanfaatkan kekuasaan serta 








2. Akuntabilitas Manajerial  
Akuntabilitas manajerial merupakan pertanggungjawaban yang berkaitan dengan 
sistem kinerja manajerial dimana dapat dilakukan secara efektif serta efisien.  
3. Akuntabilitas Program  
Akuntabilitas program ialah dimana pertanggungjawaban tersebut berkaitan 
bersama kgiatan yang hendak dilaksanakan. Pihak yang mempunyai kekuasaan 
untuk kegiatan tersebut harus dapat memperlihatkan jika kegiatan yang akan 
didirikan bisa berjalan dengan lancar atau tidak, serta apa saja usaha yang hendak 
diupayakan supaya kegiatan yang telah direncanakan dapat berlangsung dengan 
maksimal.  
4. Akuntabilitas Kebijakan  
Akuntabilitas kebijakan ialah akuntabilitas yang berkaiatan dengan 
pertanggungjawaban instansi publik terhadap bermacam-macam peraturan serta 
ketetapan yang sudah ditetapkan serta dipilih. Dalam hal tersebut, pihak yang 
memiliki peran didalam lembaga publik di haruskan untuk dapat 
mempertanggungjawabkan semua aturan yang sudah disepakati  dari mulai untuk 
tujuan, alasan pengambilan kebijakan, manfaat yang muncul, sampai berbagai hal 
negatif yang dapat timbul dalam kebijakan yang akan maupun telah diambil. 
5. Akuntabilitas Finansial  
Akuntabilitas finansial merupakan akuntabilitas yang berkaiatan dengan 
pertanggungjawaban organisasi publik terhadap semua harta yang telah disetorkan 






mensosialisasikan bagaimana harta itu didapat, kemana harta itu dibelanjakan 
serta berbagai macam pertanggungjawaban lain.   
Dimensi Akuntabilitas  
      Syahrudin Rasul (2002:11) berpendapat bahwa dimesin akuntabilitas dapat di 
bagi menjadi 5 bagian yaitu:  
1. Akuntabilitas Hukum serta Kejujuran (Accuntability for probity and legality) 
Akuntabilitas hukum merupakan ketaatan dalam hukum serta norma lain 
yang telah dijadikan sebagai syarat untuk sebuah perusahaan. Akuntabilitas 
kejujuran merupakanTindakan untuk menghindari memanfaatkan jabatan, 
korupsi serta kolus. Akuntabilitas hukum dapat di pastikan dapat konsisten 
dalam penegakan supremasi hukum, tetapi jika akuntabilitas kejujuran itu 
menjamin adanya praktikorganisasi yang sehat.   
2. Akuntabilitas Program  
Program organisasi adabaiknya merupakan kegiatan yang bermanfaat serta 
mendukung rencana supaya tercapainya visi, misi serta tujuan lembaga. 
Lembaga publik harus mempertanggungjawabkan kegiatan yang telah di 
rencanakan sampai dengan pelaksanaan kegiatan.  
3. Akuntabilitas Manajerial  
Akuntabilitas  manajerial bisa di sebut juga akuntabilitas kinerja ialah 
pertanggung jawaban agar dalam melakukan pengelolaan perusahaan dengan 







4. Akuntabilitas Kebijakan  
Lembaga publik untuk dapat mempertanggungjawabkan peraturan yang telah 
diterapkam dengan cara memikirkan efek yang akan muncul dimasa 
mendatang. 
5. Akuntabilitas Finansial  
Akuntabilitas finansial ialah Langkah dimana organisasi publik harus 
memprtanggungjawabkan didalam penggunaan dana Bersama (public money) 
secara ekonomis, efektif serta efisien, tidak ada dana yang hilang atau 
pemborosan sersa tindak korupsi.  
Tingkatan Akuntabilitas yang ada Dalam Akuntansi  
      Selain dimensi, didalam akuntansi mempunyai tingkatan akuntabilitas selain 
dimensi, akuntabilitas yang terdapat dalam akuntansi mempumyaitngkatan 
tinjauan dari suatu pelaksana pertanggungjawaban, tingkatan tersebut ialah  
sebagai berikut: 
 Akuntabilitas Personal: pertanggung jawaban terhadap diri kita sendiri. 
 Akuntabilitas Individu: pertanggungjawaban seeorang di dalam organisasi. 
 Akuntabilitas Tim: Akuntabilitas untuk kerja kelompok atau tim untuk tiap-tiap 
orang.  
 Akuntabilitas Organisasi: di dalam perusahaan/ lembaga harus terdapat 
Tanggung jawab internal serta eksternal.  
 Akuntabilitas Stakeholders: pihak yang telah di putuskan oleh stakeholder dalam 






3. Transparasi  
      Transparansi merupakan penyampai tentang informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan pengelolaan sumberdaya publik yang di sampaikan secara terbuka oleh 
organisasi terhadap pihakpihak yang berkepentingan. Transparansi juga bisa 
diartikan juga sebagai yang melakukan tugas serta program yang sifatnya terbuka 
untuk masyarakat dari mulai proses kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan serta pengendalian yang diharapkan supaya masyarakat yang 
menghapkan informasi tersebut dengan mudahnya ia mendapatkan. 
      Menurut pendapat Agus Dwiyanto ( dalam umami & nurodia, 2017) 
transparansi dapat di artikan sebagai terjaminnya kemudahan untuk masyarakat 
luas dalam memperoleh innformasi-informasi tentang pemerintahan yang akurat 
serta memadai. Sedangkan menurut pendapat yang di kemukakan oleh Hari 
Sabarno (dalam umami & nurodia, 2017) transparansi ialah pondasi yang dapat di 
lakukan pemerintah supaya tercipta penyelenggaraan pengelolaan pemerintahan 
yang benar. terciptanya  pengelolaan sistem pemerintahan yang benar 
menandakan adanya sistem keterbukaan, pengikursertakan serta dalam 
penyelenggaraan sitem pemerintah diharapkan masyarat dengan mudah 
mendapatkan informasi. (Eka, 2018) berpendapat bahwa transparansi merupakan 
keterbukaannya dalam manajemen pemerintahan, terhadap lingkungan,  ekonomi 
serta sosial. 
      Berdasarkan pendapat di atas dapat di disimpulkan jika transparasi ialah aspek 
terpenting dalam suatu organisasi pemerintahan yang bertujuan untuk 






mudah memperoleh informasi tentang keuangan pemerintah sehingga 
mminimalisir terjadinya peyalagunaan kewenangan. Informasi yang secara 
lansung dapat diperoleh untuk mereka yang berkepentingan yang berhubungan 
dengan kepentingan masyarakat luas. Hak untuk mengetahui (right to know), hak 
untuk diberi informasi (right to be informed), serta hak untuk didengar, semua itu 
merupakan hak dasar masyarakat  terhadap pemerintah.  
Mardiasmo (2009) berpendapat, transparansi keuangan mempunyai beberapa 
prinsip diantaranya ialah sebagai berikut:  
a. Invormativeness (informatif)   
      Informatif merupakan adanya kemudahan untuk stakeholders dalam 
mendapatkan sistem informasi, berita, penjelasan mekanisme, prosedur, data, 
fakta, jelas serta akurat. Ada beberapa indikator dari informatif ialah:  
• Tepat waktu. Dasar pengambilan keputusan ekonomi,sosial dll menggunakan 
laporan keuangan maka dari itu dalam Penyajian Laporan keuangan harus tepat 
waktu. 
• Memadai. Dalam membuat laporan keuangan diharuskan dapat menyesuaikan 
sesuai prinsip akuntansi yang telah ada atau yang di pakai di Indonesia meliputi 
diangkatnya pengungkapan informatif dan memadai atas hal-hal material.  
• Jelas. Informasi yang di sajikan dengan jelas serta dapat dimengerti oleh 
bebagai pihak yang membutuhkan informasi tersebut, sehingga tidak terjadi 






• Akurat. Informasi yang di sajikan tidak terjadi kesalahan-kesalahan serta tidak 
menyesatkan untuk pihak yang membutuhkan serta memanfaatkan informasi 
tersebut. Dapat di katakana Akurat jika laporan trsebut jelas serta dapat 
mencerminkan maksud dari informasi tersebut.  
• Dapat diperbandingkan. Laporan keuangan harus bisa dibandingkan dalam 
periode waktu serta dibandingkan dengan perusahaan yang sama. Dengan 
seperti ini, perbandingan berarti bahwa laporan keuangan juga diperlukan 
untuk perbandingan kinerja antar perusahaan yang satu dengan perusahaan lain 
yang sama.  
• Mudah diakses. Penyajian Informasi juga harusnya mudah diakses oleh semua 
pihak yang membutuhka. 
b. Disclosure (pengungkapan)   
Pengungkapan terhadap masyarakat luas serta publik (stakeholders) atas kegiatan 
serta kinerja finansial. Adapun beberapa indikator dari pengungkapan ialah:  
• Kondisi Keuangan. merupakan gambaran maupun kondisi secara utuh atas 
keuangan perusahaan maupun istansii selama periode atau kurun waktu 
tertentu.   
• Susunan pengurus. Komponen-komponen (unit-unit satuan kerja) yang ada di 
suatu perusahaan. Struktur organisasi memperlihatkan adanya pembagian tugas 
serta memperlihatkan seberapa baiknya beberapafungsi maupun program- 
program yang berdeda tersebut diintegrasikan (koordinasi).  
• Bentuk perencanaan serta keberhasilan dalam satu program. Berbagai macam 






Bentuk Pelaksanaan Transparansi Publik   
      Transparansi penyelenggaraan pelayanan publik merupakan melaksankan 
tugas serta program yang di peruntukan untuk masyarakat luas yang berasal dari 
proses kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan/pengendaliannya, 
dan bagi pihak yang membutuhkan informasi dapat dengan mudah. Syarat dari 
Transparansi ialah bahwa pelaksana pelayanan publik mempunyai pengetahuan 
tentang permasalahan serta informasi yang relevan dengan program pelayanan.  
B. Penelitian terdahulu  
      Penelitian tersebut di laksanakan dengan cara mengacu terhadap penelitian 
tentang pengaruh akuntabilitas, transparasi terhadap anggaran public. Yang 
pastinya penelitian ini memiliki ruang lingkup yang sama dengan penelitian 
terdahulu, yaitu tentang pertanggung jawaban laporan keuangan sektor publik, 
Adapun penelitian terdahulu ialah:  
Tabel 1.2 
 
Penelitian Terdahulu  
 
No Nama peneliti 
dan Tahun 
penelitian 















• Hasil dalam penelitian ini 
ialah tingkat korupsi tidak di 
pengaruhi oleh Transparansi  
• Akan tetapi Tingkat korupsi 










2 (Novatiani,  
Kusumah, &  
Vabiani, 
2019)  
Pengaruh Transparansi dan 
Akuntabilitas Terhadap 











• Serta kinerja 
instansi 
pemerintahan juga 
di pengaruhi oleh 
Akuntabilitas.  
3 Yang di teliti 
Nasrun, tahun 
2018 
Pengaruh good governance 
terhadap kinerja keuangan 
pemerintah daerah kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan 
Analis 
regresi 
• dalam penelitian tersebut 
memuat hasil bahwa 
dalam kinerja keuangan 
pemerintah dapat di 
pengaruhi oleh  Good 
governance. 







Pimpinan, dan Pengendalian 
Internal Terhadap Pelaporan  
Keuangan (Studi Empiris  




• Dalam penelitian ini 
penerapan 




Transparansi  dalam 
pelaporan keuangan 




• Dengan adanya 
Transparansi di dalam 
pelaporan Keuangan 
juga di pengaruhi 
oleh komitmen 
pinmpinan.  
• Transparansi juga 











5 (umami & 
nurodia, 2017 
pengaruh transparasi dan 
akuntabilitas terhadap 


























Daerah Terhadap Kinerja 




• Di dalam penelitian 
tersebut bisa ditarik 
kesimpulan jika 
peningkatan kinerja 
instansi di pengaruhi 
Akuntabilitas secara 
parsial.  
• Kinerja instansi juga di 
pengaruhi oleh 
Transparansi  secara 
parsial. 
7 (Lambajang,  
Saerang, &  
Morasa, 
2018) 
Pengaruh Pengetahuan  
Tentang Anggaran,  
Partisipasi Masyarakat,  
Transparansi Kebijakan  
Publik dan Akuntabilitas  
Publik Terhadap  
Pengawasan Keuangan  
Daerah pada Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
di Wilayah Sulawesi Utara  
Analisis 
regresi 
• Pengawasan keuangan 
daerah juga di 
pengaruhi Pengetahuan 
tentang anggaran secara 
positif serta siginifikan . 
• Pengawasan keuangan 
daerah juga dapat di 
pengaruhi oleh 
Partisipasi masyarakat. 
• Pengawasan keuangan 
daerah  juga di 
pengaruhi oleh 
Transparansi kebijakan 
publik secara signifikan. 
• Pengawasan keuangan 










      Berdasarkan hasil dari penelitian yang terdahulu  terdapat persamaan, yang 
menunjukan bahwa  semua organisasi publik harus dapat mempertanggung 
jawabkan serta dalam melaporkan keuangan harus transparan tidak boleh ada 
yang di tutupi. Ada perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
adalah terdapat dalam lokasi yang di jadikan penelitian serta cara yang di 
gunakan, penelitian ini di lakukan di BLUD Puskesmas Tanjung dalam penelitian 
ini metode yang digunaakan ialah kualitatif deskriptif. Sedangkan persamaan 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah sama – sama meneliti 
tentang pertanggung jawaban laporan keuangan sektor publik.  
C. Kerangka Pemikiran  
      Kerangka pemikiran adalah gambaran yang ada dalam suatu proses penelitian 
yang dilaksanakan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan meneliti Kinerja 
Keuangan BLUD puskesmas Tanjung lalu kemudian menganalisa apa Pengaruh  
Akuntabilitas Dan Transparasi Terhadap kinerja keuangan BLUD Tanjung, 
apakah dalam melaksanakan tanggung jawabnya BLUD Puskesmas Tanjung 
sudah maksimal ataukah belum. Kurniawan (2013:145) berpendapat, bahwa jika 
pemerintah bersedia untuk membuka akses informasi terhadap msyarakar/DPRD 
bagaimana dana public digunakan serta di Kelola dalam kegiatan ataupun 
program maka transparansi akan terwujud. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Novatiani, Kusumah, & Vabiani, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap kinerja instansi 
Pemerintah,menunjukan hasil bahwa akuntabilitas serta transparansi berpengaruh 






      Didalam mewujudkan pemerintahan yang transparansi terhadap informasi 
yang menyankut tentang kebijakan yang dilakukan pemerintah Ada dua aspek 
yang dimiliki oleh Prinsip transparansi, ialah masyarakat berhak memperoleh 
akses didalam informasi serta komunikasi. Jika pemerintah tidak melakukan 
kinerjanya secara baik maka Kedua aspek tersebut akan sangat sulit dilaksanakan.. 
terwujudnya transparansi merupakan yang diawali dari sistem  kinerja manajemen 
yang baik. Transparansi juga perlu keseimbangan antara kebutuhan terhadap 
kerahasiaan lembaga ataupun informasi yang dapat dipengaruhi oleh hak privasi 
individu. Pemerintah daerah harusnya dapat mempersiapkan kebijakan yang jelas 
tentang caramen dapatkan informasi (Krina, 2013:134).  
      Mengacu pada landasan teori yang telah dijabarkan diatas, dalam penelitian 
terdahulu juga di dalam permasalahan yang mendasari penelitian ini, untuk  bahan 
pertimbangan dalam melaksanakan penelitian, di bawah ini merupakan pola 
kerangka pemikiran di tuangkan didalam metode penelitian seperti yang di 
tunjukkan dalam gambar berikut.  



















Gambar 2.1 Kerangka konseptual  
 
 
Sumber : Dari berbagai jurnal serta di kembangkan untuk penelitian.    
D.  Perumusan Hipotesis  
      Berlandaskan teori serta latar belakang permasalahan yang sudah di jabarkan 
diatas, maka bisa di simpulkan beberapa hipotesis penelitian ialah sebagai berikut:  
H1  : di duga Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung 
H2  : di duga Transparasi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung 
H3    :  di duga Akuntabilitas dan Transparasi berpengaruh simultan terhadap  
   Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada         
   Puskesmas Tanjung 
 
  
  H1  
    
  H2  






















 METODE PENELITIAN  
  
A.  JENIS PENELITIAN  
        Metode penelitian ialah salah satu cara yang dilakukan penulis supaya dalam 
melaksanakan penelitian dengan baik serta sistematis. Oleh sebab itu memnbuat 
design penelitian itu perlu supaya dalam pembuatan karya tulis bisa diselesaikan 
dengan tepat serta baik. Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah 
metode deskriptif kuantitatif, Sugiyono ( dalam umami & nurodia, 2017) 
berpendapat  jika “metode kuantitatif adalah metode yang berdasarkan dalam 
filsafat serta positivisme, dilakukan untuk meneliti dalam populasi maupun 
sampel tertentu, metode pengambilan sampel pada umumnya dilaksanakan 
dengan cara random, didalam mengumpulkan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik bertujuan supaya dapat 
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.” Peneliti dapat menghimpun serta 
menyajikan data – data dari BLUD Puskesmas Tanjung sehingga di harapkan 
dapat memberikan gambaran yang jelas atas penelitian ini.  
      Penelitian dilaksanakan di BLUD Puskesmas Tanjung, dimana dari sembilan 
puskesmas yang dihandle oleh BLUD Puskesmas Tnjung secara acak di pilih 




B.  Populasi Dan Sample  
1. Populasi  
      Populasi yang terdapat di penelitian ini ialah karyawan Blud UPTD 
Puskesmas Tanjung serta karyawan Puskesmas yang di holding oleh BLUD 
UPTD Puskesmas Tanjung. Populasi penelitian merupakan alat atau seseorang 
yang di jadikan target sebagai sumber data atau menjadi narasumber. Subjek 
didalam penelitian ini ialah petugas BLUD Puskesmas Tanjung, serta Kepala 
BLUD Puskesmas Tanjung, dalam penelitian ini bukan sekedar subjek saja 
yang menjadi bahan penelitian tetapi lokasi sendiri juga menjadi 
bahanpeneltian karena lokasi penelitian merupakan tempat yang di gunakan 
sebagai penelitian serta memperoleh data yang di butuhkan. BLUD UPTD 
Puskesmas Tanjung ialah Unit Teknis Daerah dinas kesehatan kabupaten yang 
bertanggung jawab untuk melakukan pembangunan kesehatan diwilayah Tiga 
kecamatan dengan membawahi 9 Puskesmas yaitu : Puskesmas Losari di  
Kecamatan Losari, Puskesmas BojongSari Di Kecamatan Losari, Puskesmas 
Kecipir di Kecamatan Losari, Puskesmas Tanjung di kecamatan Tanjung, 
Puskesmas Luwunggede di Kecamatan Tanjung, Puskesmas Kemurang Wetan 
di Kecamatan Tanjung, Puskesmas Bulakamba di Kecamatan Bulakamba, 
Puskesmas Siwuluh di kecamatan Bulakamba, Puskesmas Kluwut di  
Kecamatan Bulakamba. Dari Sembilan Puskesmas Tersebut mempunyai 







o Puskesmas Losari 
 Desa pekauman  • Desa limbangan 
 Desa losari kidul  • Desa dempel  
 Desa losari lor   • Desa prapag kidul  
 Desa pengabean  • Desa prapag lor 
 Puskesmas Bojongsari  
• Desa randegan       • Desa Bojongsari  
• Desa jatisawit              • Desa Karangjunti  
• Desa Karangsambung  • Desa Rungkang  
• Desa Negla              • Desa Dukuhsalam  
 Puskesmas Kecipir  
• Desa Babakan            • Desa Randusari  
• Desa Kalibuntu            • Desa Blubuk  
• Desa Kedungneng       • Desa Kecipir  
 Puskesmas Tanjung  
• Desa Sidakaton   • Desa Tanjung  
• Desa Sengon   • Desa Lemahabang  
• Desa Krakahan   • Desa Tengguli 
• Desa Pengaradan  
 Puskesmas Luwunggede  
• Desa Sarireja   • Desa Mundu  





• Desa luwunggede • Desa Luwungbata  
 Puskesmas Kemurung Wetan  
• Desa Tegongan  
• Desa Kedawung  
• Desa Kmurang Wetan  
• Desa Kemurang Kulon  
• Desa Pejagan  
 Puskesmas Bulakamba  
• Desa Pakijangan  • Desa Cipelem  
• Desa Rancawuluh  • Desa Polugading  
• Desa Bulusari   • Desa Bulakamba  
• Desa Karngsari   • Desa Jubang  
 Puskesmas Siwuluh  
• Desa Bangsri   • Desa Petunjungan  
• Desa Luwungragi  • Desa Banjaratma  
• Desa Siwuluh   • Desa Tegalglagah    
 Puskesmas Kluwut  
 Desa Kluwut   • Desa Cimohong  
 Desa Grinting   • Desa Dukuhlo  
 Desa Bulakparen    





      Dalam melaksanakan kegiatan BLUD UPT Puskesmas Tanjung 
mempunyai sebelas jaringan Puskesmas Pembantu (PUSTU) 50 Pos Kesehatan 
Desa (PKD) serta kader Posyandu 1680 orang. BLUD UPT Puskesmas 
Tanjung menggunakan sistem Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
(PPK-BLUD) secara holding. Hal yang pertama dilakukan supaya dapat 
menjalankan sumpah untuk dapat memperbaiki kualitas serta kinrja yang di 
amanatkan oleh PPK-BLUD salah satunya adaah penyusunan Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) , setelah disusunnya SPM maka semua Unit kerja 
juga bertanggung jawab agar bersedia dalam menjalankan jenis pelayanan yang 
sudah dirinci dalam SPM, serta seluruh unit kerja harus mengusahakan supaya 
SPM tersebut bisa tercapai dengan melakukan penyusunan standar – standar 
teknis yang bisa dijadikan panduan supaya tercapai standar yang sudah di 
tetapkan, serta mengambangkan kegiatan – kegiatan perbaikan. Layanan 
unggulan yang di lakukan oleh BLUD Puskesmas Tanjung sebagai upaya 
peningkatan pelayanan dalam rangka mengantisipasi , 
      Untuk menghadapi permaslahan yang ada di wilayah Puskesmas. Upaya 
yang dilakukan ialah:  
1. Upaya Kesehatan wajib  
2. Upaya Kesehatan Pengembang  
3. Upaya Kesehatan Penunjang  






     Peneliti memilih lokasi penelitian di puskesmas karena mengingat topik 
yang berhubungan dengan keuangan organisasi publik, maka dari itu 
puskesmas juga merupakan instansi publik, penelitian ini bertujuan untuk  
mengukur keefisienan realisasi anggaran publik.  
2. Sample  
      Menurut pendapat sugiyono (dalam Fitri Sukmawati & Alfi Nurfitriani 
2019)Sampel ialah bagian dari jumlah serta karakteristik yang ada di dalam 
populasi tersebut. Tekinik yang dilakukan didalam menentukan sampling 
dalam penelitian ini menggunakan Teknik Purposive sampling ialah pnentuan 
sampling menggunakan spesifikasi tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Menurut Moleong (dalam Eka, 2018) dalam pengambilan informan 
lebih sedikit di banding dengan penelitian lainnya merupakan dasar dari 
penelitian kualitatif. Oleh karena hal tersebut supaya peneliti mendapatkan 
informasi yang telah di harapkan, maka peneliti menentukan informas terlebih 
dahulu. Dalam Penelitian ini dalam menentukan informan dilakukan secara 
tidak acak akan tetapi di lakukan dengan pbeberapa pertimbangan serta 
kriteria, merupakan penegrtian dari teknik purpose sampling Dan berharap 
informan dapat memberikan jawaban mengenai permasalahan dalam 
penelitian.  
Kriteria sample dalam penelitian ini ialah:  
1. Karyawan BLUD Puskesmas Tanjung  
2. Usia minimal 18 th    





      Dalam menentukan jumlah sample penelitian ini dengan menggunakan 
rumus slovin. Rumus Slovin merupakan Suatu sistem matematis yang berguna 
untuk menghitung jumlah dari sebuah populasi objek tertentu.  
Dengan rumus :  𝑛 = 𝑁/(1 + 𝑁. 𝑒2 )  
 𝑛 : Jumlah Sampel  
 𝑁 ∶ Jumlah seluruh Populasi  
𝑒2 : Toleransi Error  
Dengan populasi karyawan BLUD Puskesmas Tanjung, toleransi kesalahan 
10%, maka ukuran sample dalam penelitian ini adalah   
 𝑛 = 625/ (1 + 625.0,12)  
 𝑛 = 625/7.25  
 𝑛 = 86.2 di bulatkan menjadi 86 karyawan  
      Berdasarkan perhitungan  menggunakan rumus slovin dengan jumlah 
populasi karyawan BLUD Puskesmas Tanjung denga toleransi kesalahan 10% 
maka di dapatkan sample pada penelitian ini sebesar 87 karyawan. 
C.  Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel  
1. Devinisi Konseptual 
  
a. Akuntabilitas (X1) 
      . Akuntabilitas merupakan penilaian responden terhadap pelaksanaan suatu 
tindakan individu, tim atau organisasi terhadap masyarakat terhadap 






b. Variabel Transparansi ( X2)  
      Transparansi Mrupakan penilaian reponden terhadap pelaksanaan kegiatan 
organisasi yang sifatnya terbuka. Dengan indicator pengukuran 11 pertanyaan. 
c. Variabel Kinerja Keuangan BLUD UPTD Puskesmas Tanjung (Y) 
       Kinerja Keuangan merupakan penilaian responden terhadap proses dari 
keseluruhan karakteristik organisasi serta lingkungan, karakteristik 
sumberdaya manusia untuk meningkatkan kinerja oerganisasi dengan 
menggunakan 8 pertanyaan. 
2. Operasional Variabel 
Tabel 3.1  
Operasional Variabel 
No Variabel dan 
Devinisi 
Dimensi Indikator No.item 
pertanyaan 
Skala  
1 Akuntabilitas (X1) 
merupakan suatu 




lebih tinggi atau 
public atas Tindakan 










1. Taat sesuai aturan 
kemendagri 
2. Jujur dan terbuka 





4. Adanya evaluasi 


























D. Metode Pengumpulan Data  
      Metode yang di gunakan didalam penelitian  ini ialah data primer yang di 
dapat diperoleh peneliti dari objek penelitian langsung. Objek penelitian di 
peroleh dari karyawan BLUD Puskesmas Tanjung Periode 2019-2020. Metode 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :  







mudah di pahami, 
serta dapat di akses 
oleh semua pihak 
yang 
membutuhkan. 
 Mudah di Akses 
 Tepat Waktu 
 Tanggungjawab 
1. Transparansi dapat 
kah mepengaruhi 
efektifitas kinerja? 
2. Akses Informasi 
3. Transparansi 
terhadap publik  












3 Kinerja Keuangan 
Badan Layanan 
Umum Daerah 
( Y ) Kinerja 
Keuangan 
merupakan suatu 




















kinerja yang baik 
dan adil 











1. Kuesioner  
      Kuesioner merupakan metode di dalam mengumpulkan data yang 
dilaksanakan dengan metode memeberikn beberapa pertanyaan terhadap 
rensponden  denan acuan kuesioner. Dalam peenelitian ini kuesioner yang 
digunakan ialah pertanyaan tertutup, maksud dari pertanyaan tertutup ialah 
responden hanya memilih pilihan tanpa harus menulis pendapat 
tertentu.kuesioner terdiri dari tiga bagian utama.  
1. Pendahuluan : pemohon bersedia mengisi kuesioner petunjuk pengisian  
2. Data responden meliputi : jenis kelamin, lama bekerja, golongan, bagian/ 
unit kerja, serta pendidkan terakhir.  
3. Pertanyaan – pertanyaan yang berhubungan dengan variable penelitian : 
akuntabilitas, transparasi dan efektifitas realisasi anggaran BLUD.  
      Dalam pengukuran  pendapat responden dapat menggunakan skala Likert.  
Dalam skala Likert untuk keperluan analisis kuantutatif, maka jawaban itu di 
beri skor, misalnya:  
No  Uraian  Skor  
1  Sangat Setuju  5  
2  Setuju  4  
3  Netral  3  
4  Tidak Setuju  2  
5  Sangt Tidak Setuju  1  
 Sumber : (Sekaran & Bougie,2017:39)   






2.  Studi Pustaka  
      Teknik mencari, mengumpulkan,membaca serta mempelajariraferansi dari 
berbagai buku atau jurnal dengan permasalahan yang di kaji supaya 
memperoleh teori yang jelas yang berhubungan dengan fenomena yang di 
bahas dalam penelitian adalah metode pengumpulan data dengan teknik studi 
Pustaka. 
3. Studi dokumentasi  
      Studi dokumentasi adalah salah satutulisan berisikan tntang informasi, 
dimana tulisan tersebut ialah memuat data sekunder yang di peroleh secara 
langsung dari perusahaan seperti profil tentang perusahan, data anggaran 
pendapatan perusahaan, data realisasi anggaran pendapatan, data anggaran 
pengeluaran, data realisasi anggaran pengeluaran.   
4. Studi lapangan  
      Studi lapangan dalam penelitian ini ialah mewawancarai secara langsung 
kepada pegawai BLUD Puskesmas Tanjung.  
E. Teknik Pengolahan Data  
      Dalam penelitian ini data yang sudah terkumpulkan kemudian diolah 
menggunakan bantuan komputerisasi program spss versi 26.00. statistik 
mempunyai banyak peran dalam penelitian, salah satunya adalah diguakan 
dalam penelitian  sebagai alat analisis dan sebagai alat uji reabilitas dan 






F.  Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
      Validasi merupakan indeks yang menunjukan seberapa jauhkan alat 
pengukuran data itu bisa mengukur apa yang ingin di ukur untuk penelitian ini. 
Dengan demikian validasi merupakn suatu kriteria yang di jadikan tolak ukur 
untuk menunjukan tingkat kesahan suatu alat pengukur data( singarimbun& 
effendi dalam eka noviyanti 2015). Menurut sugiyono (dalam Eka, 2018) 
validitas adalah berapa banyak nilai ketepatan datayang telah terjadi dalam 
objek penelitian denagn data yang telah  dilaporkan oleh peneliti. Berdasarkan 
penelitian di atas maka validitas bisa di simpulkan sebagai salah satu 
karakteristik dalam pengukuran yang berhubungan dengan tingkat pengukuran 
dalam menggunakan alat test( kuesioner) dengan cara yang baik serta benar 
dalam penggunaannya agar apa yang diinginkan peneliti untuk di ukur dapat 
tercapai. Dengan demikian data dapat dikatakan valid jika data tersebut 
merupakandata yang tidak mempunyai perbedaan antara data yang telah 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang telah terjadi dalam objek 
penelitian.syarat minimum koefisien korelasi r = 0,05,  jika korelasi antara 
butir dengan skor total kurang dari 0,05 maka butir untuk instrumen tersebut 
dinyatakan “Tidak Valid”.  
2.  Uji Reabilitas  
      Uji reabilitas menunjukan seberapa jauhkah instrumen bisa memberikan 
hasil pengukuran yang konsisten jika melakukan pengukuran secara berulang 





menggunakan rumus alpha ronbach, jika nilai alpha > 0.70 maka instrumen 
yang digunakan ialah reliable.  
3. Uji Asumsi klasik 
a. Multikolinearitas 
      Menurut pendapat Sunyoto dalam oktana yudha (2015) terdapa dari dua 
maupun lebih variabel bebas maupun independent variabel merupakan uji 
asumsi klasik yang di terapkan untuk analisis regrasi berganda.dimana akan 
diukur keeratan hubungan antar variabel bebas tersebut melalui besaran 
koefisen korelasi, dapat diartikan telah terjadi multikolinearitas, apabila 
koefisen korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.60. lalu di artikan tidak 
terjadi multikolinearitas apabila koefisien korelasi variabel bebas lebis kecil 
atau sama dengan 0.60.  
b. Uji Normalitas 
      Hasil  uji  t  akan  bisa  digunakan  sebagai  alat  prediksi yang  baik serta   
tidak   bias   bila   memenuhi   uji   normalitas. Uji   normalitas di lakukan 
untuk mengetahuiserta mneentukan apakah data serta populasi yang 
dilakukanpenelitian tersebut normal atau tidak. apabila sampel  yang telah diuji 
mempunyai hasil yang normal, maka lngkah selanjutnya menganalisis dengan 
menggunakan teknik  parametrik.   Akan tetapi Jika   hasil dari penelitian 
tersebut tidak normal,  maka Langkah lanjutnya adalah menganalisis 
menggunakan Teknik non parametrik. Uji  normalitas  dalam  penelitian  ini  





26 dengan menggunakan  tingkat  signifikansi  0,05.  Penentuan  normalitas  
data dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut (Ghazali, 2016) : 
1) apabila nilai Sig.<0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
2) apabila  nilai Sig.>0,05 maka data berdistribusi normal. 
c. Analisis linier berganda 
      Dalam penelitian ini menngunakan Teknik analisis ialah Teknik analisis 
regresi berganda Teknik ini adalah Teknik yang sering dilakukan untuk 
penelitian yang berhubungan antar variabel dependen dengan variabel 
independen. Metode tersebut di pilih supaya dapat mengetahui hubungan dua 
variabel ialah variabel terikat dengan variabel bebasnya. Ada satu lagi untuk 
mengetagui seberapa besarnya pengaruh antara variabel terikat (Y) dengan 
variabel bebasnya (X) baik secara parsial ataupun secara bersama- sama 
(simultan). Adapun rumus analisis regresi linier berganda : 
Y= ɑ + ß1X1+ ß2X2+e 
Keterangan  
Y  =  Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum Daerah 
a    = konstanta 
b1-2= koefisiensi regresi 
X1  = koefisien regresi variabel Akuntabilitas 
X2  = koefisien regresi variabel Transparansi 
e    = Strandar Error (tingkat kesalahan perhitungan yang masih  









d. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
      (Putri & Fitriasari, 2016) Berpendapat bahwa supaya kita dapat mengerti 
pengaruh dari maing-masing varabel independent dan dependal dalam metode 
regrasi maka kita dapat melakukan uji signifikasi. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0,05 (α=5%).  
Penerimaan mapun penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 
berikut: 
1. H0 ditolak apabila p -value (significant- t) < 0,05 serta koefisien regresi 
sesuaidengan yang diprediksi. 
2. H0 gagal ditolak apabila p -value (significant- t) > 0,05 serta koefisien 
regresitidak sesuai dengan yang diprediksi. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
      Ghozali (2013: 96) berpendapat bahwa Uji statistik F dlakukan supaya kita 
dapat mengerti apakah teknik yang terdiri dari semua variabel independen 
memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Supaya 
menguji hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan merupakan dengan cara membandingkan nilai F hasil perhitungan 
dengan nilai F menurut tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, 











A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah dan Landasan Hukum BLUD 
       BLUD Puskesmas Tanjung Yang terletak di Jl. Cemara No.09 Kecamatan 
Tanjung Kabupaten Brebes didirikan pada tahun 2015, tepatnya tanggal 22 
Januari 2015 sejak dilantiknya pejabat pengelola BLUD UPTD oleh Bupati 
Brebes di Halaman Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Brebes. Pada saat 
didirikan BLUD UPTD Puskesmas Tanjung Merupakan BLUD Holding yang 
membawai Sembilan Puskesmas yang ada di tiga Kecamatan, yaitu Puskesmas 
Losari di kecamatan Losari, Puskesmas Tanjung di Kecamatan Tanjung, 
Puskesmas Luwunggede di Kecamatan Tanjung, Puskesmas Kemurang Wetan 
di Kecamatan Tanjung, Puskesmas Bulakamba di Kecamatan Bulakamba, 
Puskesmas Siwuluh di Kecamatan Bulakamba, Puskesmas Kluwut di 
Kecamatan Bulakamba. 
      Dalam melaksanakan kegiatannya BLUD UPTD Puskesmas Tanjung 
mempunyai sebelas jaringan Puskesmas Pembantu, 50 Pos Kesehatan Desa 
(PKD) serta Kader Posyandu 1680 orang. 
2. Karakteristik Kegiatan/Layanan BLUD 
       BLUD UPTD Puskesmas Tanjung Menerapkan pola pengelolaan 





Penyusunan Standar Pelayanan Minimal (SPM) adalah Langkah pertama yang 
dapat dilakukan supaya dapat menjalankan janji untuk memperbaiki kualitas 
serta kinerja pelayana publik kemudian diamanati oleh PPK-BLUD, setelah 
tersusunnya sebuah SPM, maka semua Unit kerja yang telah bertanggung 
jawab agar mengadakan jenis pelayanan yang sudah tercantum di dalam SPM 
harus dapat pengupayakan supaya SPM tersebut bisa di capai dengan cara 
Menyusun standar-standar teknis yang merupakan pedoman supaya mencapai 
standar yang telah di tetepakan, serta mengambangkan kegiatan – kegiatan 
perbaikan. 
3. Visi Misi BLUD 
a. Visi  
       BLUD UPTD Puskesmas Tanjung mempunyai visi yang telah disepakati 
“Menjadikan BLUD UPTD Puskesmas Tanjung yang unggul dalam pelayanan 
dan maju dalam pemberdayaan masyarakat”. 
b. Misi  
Misi BLUD UPTD Puskesmas Tanjung ialah: 
1) Menggerakan pembangunan bidang kesehatan dalam wilayah kerja BLUD 
UPTD Puskesmas Tanjung yang berwawasan Kesehatan.  
2) Memelihara serta meningkatkan pelayanan Kesehatan yang bermutu merata 
serta terjangkau.  
3) Meningkatkan keterampilan serta keahlian dalam meningkatkan 





4) Memberikan pelayanan dengan kerelaan, kesungguhan, dan berorientasi 
pada kepuasan pelanggan.  
5) Melaksanakan sistem informasi Kesehatan yang cepat serta tepat.  
6) Menggerakan/memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat. 
4. Budaya BLUD 
a. Pengembangan Sumber daya manusia untuk memenuhi kekurangan tenaga. 
b. Peningkatan Kerjasama lintas sektor untuk mendukung program. 
c. Peningkatan kinerja petugas Kesehatan. 
d. Pemenuhan manajemen berbasis komputer. 
5. Susunan dan tugas Pejabat Pengolahan BLUD UPTD Puskesmas Tanjung 
a) Susunan Pejabat Pengelola 
a. Dewan Pengawas    : Kepala Dinas Kesehatan 
b. Kepala BLUD UPTD   : drg. Adhi Supriadi, M. Kes 
c. Ka.sub.bag TU    : Elfi Futikhati,SKM., M. Kes 
d. Kepala Puskesmas Losari  : dr. Yunitri Reaningtyas 
e. Kepala Puskesmas Bojongsari  : dr. Sugiyantoro, M. Kes 
f. Kepala Puskesmas Kecipir  : dr. Liliana 
g. Kepala Puskesmas Tanjung  : drg, Adhi Supriadi, M. Kes 
h. Kepala Puskesmas Luwunggede  : Abdul Wahid, S.Kep, Ners 





j. Kepala Puskesmas Bulakamba  : dr. Rofikoh, M.M 
k. Kepala Puskesmas Siwuluh  : dr. Suparto H.W, M. Kes 
l. Kepala Puskesmas Kluwut  : dr. Muh. Fuad 
m. Bendahara Penerimaan   : Ida Fitria, SKM 
n. Bendahara Pengeluaran   : Rosid Teguh Saputra, Amd.Kep 
b) Tugas Pengelolaan BLUD UPTD Puskesmas Tanjung 
a. Dewan Pengawas 
1)  Menetukan arah dan kebijakan UPTD Puskesmas 
2) Menandatangani serta mengawasi pelaksanaa rencana strategis 
3) Menilai serta menandatangani pelaksanaan rencana anggaran 
4) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kendali mutu serta kendali 
biaya 
5) Melakukan pengawasan serta menjaga hak dan kewajiban pasien 
6) Melkukan pengawasan serta menjaga hak serta kewajiban UPTD 
Puskesmas 
7) Melakukan pengawasan terhadap kepatuhan penerapan etika UPTD 
Puskesmas, etika profesi, serta peraturan perundang undangan. 
b. Kepala BLUD UPTD 





2) Memimpin, mengarahkan, membina, mengawasi, mengendalikan, serta 
mengevaluasi penyelengaraan program BLUD UPTD Puskesmas. 
3) Memelihara, menjaga serta mengelola Harta BLUD UTD Puskesmas 
4) Mewakili BLUD UPTD Puskesmas baik di dalam serta di luar 
pengadilan 
5) Melakukan kebijakan pengenbangan usaha dan melakukan pengelolaan 
BLUD 
6) Mengusulkan kandidat pejabat pengelolaan keuangan serta pejabat teknis 
terhadap kepala daerah sesuai dengan ketentuan 
7) Menetapkan pejabat lainnya sesuai kebutuhan 
8) Menyiapkan RSB (Rencana Strategis Bisnis) serta RBA ( Rencana Bisnis 
Anggaran) 
9) Mengadakan serta memelihara pembukuan dan administrasi BLUD 
10) Menyiapkan laporan tahunan serta laporan berkala 
11) Menyampaikan serta mempertanggungjawabkan kinerja operasional dan 
keuangan BLUD. 
c. Ka.sub.bag. TU 
1) Melakukan penyusunan untuk rencana program dalam bidang umum, 





2) Melakukan program dalam bidang umum, administrasi dan keuangan 
BLUD 
3) Melaksanakan pengelolaan pendapatan serta biaya 
4) Menyelenggarakan pengelolaan kas 
5) Melaksanakan pengelolaan utang piutang 
6) Melakukan penyusunan kebijakan pengelolaan barang, asset tetap, serta 
investasi 
7) Menyelenggarakan sistem informasi dan keuangan 
8) Menyelanggarakan laporan akuntansi serta penyusunan laporan keuangan 
9) Mengkoordinasikan pengelolaan sistem renumerasi, pola tarif serta 
pelayanan administrasi keuangan 
10) Mengkoordinasikan pelaksanaan dan pemantauan pelaksaan kegiatan 
11) Mempertanggungjawabkan kinerja operasional di bidang umum, 
administrasi serta keuangan 
12) Melaksanakan tugas -tugas yang di berikan kepala BLUD 
d. Kepala UPTD Puskesmas 
1) Menyusun Rencana program pelayanan Upaya Kesehatan Perorangan 





2) Melaksanakan kegiatan pogrampelayanan Upaya Kesehatan Perorangan 
(UKP) serta program Upaya Kesehatan Masyarakat ( UKM ) 
3) Monitor pelaksaan kegiatan pelayanan UKP serta UKM 
4) Mempertanggungjawabkan kinerja operasional di bidang pelayanan UKP 
serta UKM 
5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepada BLUD 
e. Bendahara Penerimaan 
1) Menerima, Menyimpan, Menyetorkan, Menatausakan serta 
mempertanggungjawabkan uang pendapatan BLUD dalam rangka 
pelaksanaan RBA 
2) Melaksankan tugas-tugas lain yang diberikan kepada BLUD 
f. Bendahara Pengeluaran 
1) Menerima, Menyimpan, Membayarkan, Menatausahakan, serta 
mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan belanja BLUD dalam 
rangka pelaksanaan RBA. 







6. Data Responden 
      Responden dalam penelitian ini berjumlah 86 orang, dalam setiap 
Pusekesmas yang di holding oleh UPTD BLUD Tanjung terdapat 10 orang 
yang di jadikan responden, data yang di olah sebanyak 86 sedangkan kusioner 
yang di sebar sebanyak 117 kusioner dengan alasan mengantisipasi tingkat 
pengembalian yang tidak mencapai kuota. 
Tabel 4.1 






Kuisioner yang di 
terima kembali 
Kuisioner 
yang di olah 
1 Losari 13 12 10 
2 Bojongsari 13 11 9 
3 Kecipir 13 13 10 
4 Tanjung 13 13 10 




13 10 9 
7 Bulakamba 13 12 10 
8 Siwuluh 13 13 9 
9 Kluwut 13 13 10 
 Total Jumlah 117 108 86 






      Dari seluruh Kuisioner yang telah di distribusikan sebanyak 117 kusioner, 
kuisioner yang di terima Kembali sebanyak 108 sedangkan kuisioner yang di 
olah sebanyak 86 karena mengikuti metode yang telah di tentukan. 
7. Proses Penilaian Kinerja BLUD 
      Penilaian kinerja  UPTD Puskesmas Tanjung secara rutin dilaksankan oleh 
Tim Penilaian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes setiap tahun sekali, 
penilaian kinerja meliputi: 
a. Cakupan Pelayanan Kesehatan 
b. Manajemen Puskesmas 
c. Mutu pelayanan Kesehatan. 
Penilaian yang dilakukan terhadap kinerja Puseksmas meliputi beberapa 
kategori yaitu: Puskesmas terinovasi, Puskesmas terbersih, Puskesmas terbaik 
manajemen administrasi. Keberhasilan penyelenggaraan pelayanan juga tidak 
terlepas dari ketersediaan sumber daya apparatus yang memadai. Jumlah 
pegawai BLUD UPTD Puskesmas Tanjung  saat ini sebanyak 630 dengan 















PNS K2 T.BLUD PHL BOK JUMLAH 
1 Losari 35 5 24 5 2 71 
2 Bojongsari 31 7 26 6 3 73 
3 Kecipir 26 1 29 9 2 67 
4 Tanjung 42 7 22 10 2 83 




23 3 18 5 2 51 
7 Bulakamba 42 6 25 8 2 83 
8 Siwuluh 35 4 23 6 4 72 
9 Kluwut 28 2 26 6 2 67 
10 BLUD 3 0 5 4 0 12 
 Total 284 37 214 67 23 625 
  Sumber dari data kepegawaian BLUD Tanjung. 
B. Hasil Analisis Penelitian 
1. Analisis Data dan Pengujian Data 
a. Uji Validitas 
      Nilai Rtabel ddi dalam populasi yang dilakukan didalam penelitian ini 
sebanyak 86 responden dalam penelitian ini tingkat kepercayaan 95% serta 





Jadi jika Rhitung hasilnya lebih kecil dari 0,213 maka di anggap pernyataan 
tersebut tidak valid. 
1)  Akuntabilitas (X1) 
      Hasil pengujian validitas untuk 11 butir pertanyaan variabel akuntabilitas 
merupakan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Akuntabilitas X1 
R hitung Rtabel Sig 0.05 Ket 
0,376 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,541 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,675 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,441 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,607 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,528 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,548 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,465 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,679 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,688 0,213 0,000 
 
0,05 Valid 
0,285 0,213 0,008 0,05 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 26 
 
       Berlandaskan hasil uji validitas bisa kita lihat dalam isi tabel 4.3 yang 
berisikan 11 butir pertanyaan dalam variabel akuntabilitas  dapat disimpulkan 
11 pertanyaan yang di ajukan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid, hal 







2) Transparansi (X2) 
      Hasil uji validitas untuk 11 buah pertanyaan yang di ajukan dalam variabel 
transparansi ialah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Transparansi X2 
R hitung Rtabel Sig 0.05 Ket 
0,420 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,520 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,559 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,531 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,471 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,656 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,406 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,369 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,528 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,493 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,575 0,213 0,000 0,05 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 26 
      Berlandaskan hasil Uji validitas  bisa kita amati dalam  tabel 4.4 dengan 
berisikan 11 buah pertanyaan dalam variabel transparansi bisa di artikan jika 
dari 11 buah pertanyaan yang digunakan untuk penelitian ini bisa dikatakan 
valid, tersebut ditunjukan melalui dari hasil uji validitas yang menunjukan 
hasil bahwa Rhitung > Rtabel. 
3) Kinerja Keuangan (Y) 
      Hasil pengujian validitas untuk 8 butir pertanyaan variabel kinerja 







Hasil Uji Validitas 
Variabel Kinerja Keuangan Y 
R hitung Rtabel Sig 0.05 Ket 
0,558 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,265 0,213 0,014 0,05 Valid 
0,510 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,291 0,213 0,006 0,05 Valid 
0,674 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,438 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,651 0,213 0,000 0,05 Valid 
0,751 0,213 0,000 0,05 Valid 
        Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 26 
 
      Berlandaskan hasil uji validitas yanga ada dalam tabel 4.5 yang berjumlah 
8 buah pertanyaan dalam variabel kinerja keuangan  bisa diartikan jika dari 8 
pertanyaan yang digunakan untuk penelitian ini dikatakan valid, tersebut 
ditunjukan melalui hasil uji validitas yang menunjukan Rhitung > Rtabel. 
b. Uji Reabilitas 
      Hasil uji reabilitas untuk variabel Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2) 
dan kinerja keuangan (Y) dapat di perhatikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 





X1 0,755 0,6 Reliabel 
X2 0,708 0,6 Reliabel 
Y 0,633 0,6 Reliabel 





      Dari hasil uji reabilitas, nilai cronbach’s alpha yang terdapat dalam 
masing-masing variabel lebih besar dari rtabel maka sebab itu, semua 
pernyataan yang terdapat di dalam semua variabel dapat dikatakan reliable. 
Dari  hasil Uji validitas serta reabilitas, maka dapat dikatakan seluruh 
pernyataan lolos dalam uji validitas dan reabilitas. 
c. Uji Statistik Deskriptif 
      Uji statistik deskriptif merupakan gambaran maupun deskriptif yang dapat 
menghasilkan informasi data penelitian. Berdasarkan data penelitian variabel 
dependen adalah kinerja keuangan dan variabel independen adalah 
akuntabilitas, transparasi. Berikut ini ialah hasil analisis uji statistik deskriptif. 
Tabel 4.7 





























86 24 17 41 2022 23,51 ,529 4,908 24,088 
TRANSPAR
ANSI 




        
Sumber : Hasil Data SPSS 26 
      Berlandaskan hasil dari Tabel 4.7 di atas dapat dilihat menggunakan uji 
statistik deskripsi bahwa variabel akuntabilitas X1 memiliki minimum 17 





nilai 4,908. Variabel transparansi X2 mempunyai nilai minimum 17 dengan 
nilai maksimum 39 nilai rata-rata 27,70 serta standar deviasi 4,441. 
d. Uji Asumsi Klasik 
      Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan supaya kita dapat mengetahui 
teknik analisis regresi berganda ada beberapa penelitian menggunakan uji 
asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, serta uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
      Uji normalitas dilakukan supaya menguji apakah penelitian ini 
menggunakan model regresi dengan memiliki data berdistribusi normal atau 
tidak. Maka penelitian uji asumsi klasik dapat digunakan dengan uji 
Kolmogorov Smirnov untuk pengambilan data nilai sig (signifikansi) > 0,05. 
Hasil penelitian bisa kita amati dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Tabel Uji Normalitas 
 














Test Statistic 0,052 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 





      Berlandaskan hasil tabel 4.7 diatas memperlihatkan jika nilai asymp sig (2-
tailed) ialah  0,200 bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
diartikan jika data yang sudah di uji tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolineritas 
      Uji multikolineritas tujuannya ialah supaya menguji ada tidaknya uji 
multikolineritas dalam model regresinya yang terjadi hubungan antar variabel 
dependen, maka bisa dilakukan dengan menggunakan nilai tolerance serta nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Dibawah ini merupakan hasil uji 
multikolineritas  bisa kita amati dalam tabel 4.9 : 
Tabel 4.9 














Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,988 1,492   1,333 0,186     
AKUNTABILITAS 0,437 0,064 0,604 6,824 0,000 0,555 1,803 
TRANSPARANSI 0,207 0,071 0,258 2,917 0,005 0,555 1,803 
Sumber : Hasil Data SPSS 26 
      Dari tabel 4.9 bisa kita amati jika nilai VIF variabel akuntabilitas (X1) 
serta transparansi (X2) ialah 1,803 lebih kecil dari 10,00, jika nilai toleransi 
dari semua variabel ialah 0,555 lebih besar dari 0,10  dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90%, hal ini 
bisa ditarik kesimpulan jika tidak terjadi gejala multikolineritas antar variabel 





3. Analisis regresi linear berganda 
      Metode analisis regresi linear berganda tujuannya ialah supaya kita dapat 
mengetahui apakah tingkat besarnya pengaruh variabel independen secara 
bersamaan dari 86 variabel dependen. Dalam hasil tabel regresi linear 
berganda menggunakan perhitungan SPSS 26 antara lain ialah : 
 
Tabel 4.10 














Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,988 1,492   1,333 0,186     
AKUNTABILITAS 0,437 0,064 0,604 6,824 0,000 0,555 1,803 
TRANSPARANSI 0,207 0,071 0,258 2,917 0,005 0,555 1,803 
Sumber : Hasil Data SPSS 26 
      Hasil uji tabel 4.10 diatas menunjukan jika regresi linear berganda. Maka 
dapat disimpulkan bentuk persamaan regresi menjadi persamaan sebagai 
berikut :  
Y = 1,988+ (0,437X1) + (0,207X2)  
Persamaan tersebut memiliki arti berikut ini : 
1. Konstanta (a) 1,988 yang berarti apabila variabel Akuntabilitas (X1) dan 
Transparansi (X2) bernilai 0, maka Kinerja Keuangan Badan Layanan 






2.  Nilai koefisien regresi akuntabilitas X1 terhadap kinerja keuangan Y 
adalah 0,437 (43,7%) yang berarti jika akuntabilitas X1  mengalami 
peningkatan 1 satuan maka terjadi peningkatan kinerja keuangan Y sebesar 
43,7%, begitupun sebaliknya. 
3. Nilai koefisien regresi transparansi X2 terhadap kinerja keuangan Y ialah 
0,207 (20,7%) berarti jika transparansi X2 mengalami peningkatan 1 
satuan maka kinerja keuangan Y akan meningkat sebesar 20,7%, 
begitupun sebaliknya. 
e. Uji Hipotesis  
1. Uji Simultan (Uji F) 
      Uji statistik F dilakukan supaya dapat mengetahui variabel independen 
secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Penelitian 
ini menggunakan kriteria tingkat signifikansi F yang dihasilkan dari 
pengolahan data nilai F < 0,05 hipotesis diterima. Dari hasil titu bisa di tarik 
kesimpulan jika variabel independen tersebut memiliki kelayakan dengan 
variabel dependen. Maka sebaliknya jika signifikan F > 0,05 hipotesis ditolak. 
Hasil tersebut bisa ditarik kesimpulan jika variabel independen tersebut tidak 



























Regression 686,143 2 343,072 73,608 ,000b 
Residual 386,845 83 4,661     
Total 1072,988 85       
Sumber : Hasil Data SPSS 26 
      Berlandaskan tabel di atas hasil uji F menyatakan nilai Ftabel untuk tarif 
nyata sebesar 5% serta df pembilang k-1 maka 2-1=1 serta df penyebut n-k 86-
2=84 ialah sebesar 3,95 dengan kata lain Fhitung > Ftabel (73,608 > 3,95), bisa 
kita simpulkan jika H0 ditolak sedangkan Ha diterima. Maka akuntabilitas X1 
serta transparansi X2 berpengaruh terhadap kinerja keuangan BLUD (Y).   
Dari uji F juga diketahui jika nilai signifikan adalah 0,000 < 0,05 hipotesis 
diterima. Bisa disimpulkan jika variabel independen berpengaruh secara 
simultan dengan variabel dependen. 
2. Uji Parsial (Uji t) 
      Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan signifikansi Thitung dengan 
Ttabel = t (a/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 83) = 1,992  dengan ketentuan H0 diterima 
serta Ha di tolak sedangkan apabila Thitung  < Ttabel , Ho ditolak serta Ha diterima 
apabila Thitung > Ttabel, Apabila signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Maka dengan ini menjelaskan jika variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Sedangkan Apabila signifikasi > 0,05 maka 
hipotesis ditolak. Maka dengan ini menjelaskan bahwa variabel dependen 






Hasil Tabel Uji Parsial (Uji t) 
Variabel Thitung Ttabel Sig t alpa 
X1 6,824 1,992 0,000 0,05 
X2 2,917 1,992 0,005 0,005 
  Sumber : Data Primer(diolah)2021 
 
      Berlandaskan hasil nilai tabel diatas menunjukan jika hasil hipotesis dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Nilai Thitung dari Akuntabilitas (X1) ialah 6,824 dengan signifikan sebesar 
0,000 dan Ttabel 1,992. Karena Thitung>Ttabel (6,824>1,992) atau 
signifikan<0,05 (0,00<0,05) Maka bisa kita simpulkan jika hipotesis 
tersebut diterima dan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap keuangan 
Puskesmas Tanjung. 
2. Nilai Thitung dari Transparansi (X2) ialah 2,917 dengan signifikan sebesar 
0,005 dan Ttabel 1,992. Karena Thitung>Ttabel (2,917>1,992) atau 
signifikan<0,05 (0,005<0,05). Maka bisa kita simpulkan jika hipotesis 
diterima serta transparansi berpengaruh positif terhadap keuangan 
Puskemas Tanjung. 
f. Uji Koefisien Determinasi  
      Uji koefisien determinasi dillakukan supaya kita dapat menentukan 
proporsi atau persentasi total variasi yang ada di variabel terikat yang 
diterangkan oleh variabel bebas. jika menggunakan Analisa regresi sederhana, 





regresi berganda, maka yang digunakan ialah nilai Adjusted R Square. R 
Square dapat kita mamati dalam tabel berikut in:  
Tabel 4.13 
Hasil Tabel Uji Determinasi  
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





0,639 0,631 2,159 
Sumber : Hasil Data SPSS 26 
      Berlandaskan tabel 4.13 menunjukan nilai koefisien determinasi ialah 
0,639 atau 63,9%. Hal tersebut menunjukan jika variabel akuntabilitas X1, 
transparansi X2 Berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Badan Layanan 
Umum Daerah (BLUD) sebesar 63,9%. Sedangkan sisanya ialah 36,1% 
Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dipengaruh oleh 
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
1. Untuk menguji H1 diduga Akuntabilitas Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Puskesmas Tanjung 
      Berdasarkan Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika Nilai Thitung dari 
Akuntabilitas (X1) ialah 6,824 dengan signifikan sebesar 0,000 dan Ttabel 1,992. 
Karena Thitung>Ttabel (6,824>1,992) atau signifikan<0,05 (0,00<0,05) Maka bisa 
kita simpulkan jika Ha diterima H0 di tolak serta akuntabilitas berpengaruh 





hipotesis individual dari variabel akuntabilitas (X1) menunjukan jika variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan serta positif 0,437 terhadap variabel 
kinerja keuangan (Y), hal tersebut dapat dilihat dengan diterimanya Ha1 serta 
ditolaknya H01 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi bisa dikatan jika 
akuntabilitas berpengaruh signifikan secara parsial dan positif terhadap kinerja 
keuangan BLUD.     
      Akuntabilitas merupakan  pemegang amanah (agen) berkewajiban untuk 
mempertanggungjawaban,meyajikan, melaporkan serta mengungkapkan semua 
aktifitas yang telah menjadi tanggung jawabnya untuk pihak pemberi amanah   
(principal) yang mempunyai hak serta kewenangnan supaya meminta 
pertanggungjawaban. Maka dengan demikian Badan Layanan Umum Daerah 
(BLUD) diharuskan supaya bisa meningkatkan akuntabilitas dalam upaya 
meningkatkan kinerja keuangan yang dapat di pertanggung jawabkan.  
      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Debi 
Putri Pertiwi (2015), menyatakan Akuntabilitas berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap pengolahan anggaran berkonsep value for money. 
2. Untuk menguji H2 diduga transparasi berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas 
Tanjung 
      Berdasarkan Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika diketahui Nilai Thitung 
dari Transparansi (X2) ialah 2,917 dengan signifikan sebesar 0,005 dan Ttabel 





Maka bisa kita simpulkan jika H0 di tolak dan Ha diterima serta transparansi 
berpengaruh positif terhadap keuangan Puskemas Tanjung. Hasil uji hipotesis 
individual dari variabel transparansi (X2) menunjukan jika variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan dan positif 0,207 terhadap variabel kinerja 
keuangan (Y), hal tersebut dapat dilihat dengan diterimanya Ha1 sedangkan H01 
tidak diterima dan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Jadi bisa kita artikan jika 
transparansi berpengaruh signifikan secara parsial serta positif terhadap kinerja 
keuangan BLUD.    
      Transparansi ialah pondasi yang dapat di lakukan pemerintah supaya 
tercipta penyelenggaraan pengelolaan pemerintahan yang benar. terciptanya  
pengelolaan sistem pemerintahan yang benar menandakan adanya sistem 
keterbukaan, pengikursertakan serta dalam penyelenggaraan sitem pemerintah 
diharapkan masyarat dengan mudah mendapatkan informasi., dengan 
demikian Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) menyediakan informasi 
yang lengkap mengenai apa yang dikerjakan. 
      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Gerryan Putra (2015) menyimpulkan jika transparansi berpengaruh terhadap 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
      Berlandaskan pembahasan serta uraian dalam Bab sebelumnya, maka pada 
Bab ini dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh akuntabilitas dan 
transparansi terhadap kinerja keuangan Badan Layanan Umum Daerah 
(BLUD) puskesmas Tanjung.  
1. Akuntabilitas (X1) Berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan BLUD (Y) secara parsial dan positif melihat dari nilai 
signifikan lebih kecil dan Thitung lebih besar dari pada Ttabel. 
2. Transparansi (X2) Berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan BLUD (Y) secara parsial dan positif melihat dari nilai 
signifikan lebih kecil dan Thitung lebih besar dari pada Ttabel.  
3. Hasil Uji Hipotesis angket membuktikan secara simultan jika variabel 
Akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) berpengaruh pada kinerja 
keuangan BLUD (Y)  pada Puskesmas Tanjung, hal ini dapat dihitung dari 
Fhitung > Ftabel , sehingga bisa ditarik kesimpulan jika Ho ditolak sedangkan 
Ha diterima. Dalam arti akuntabiiilas serta transparansi  berpengaruh 










      Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran 
mengenai pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap kinerja keuangan 
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung yaitu: 
1. Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dalam melaksanakan akuntabilitas 
X1 terhadap kinerja keuangan Y harus menyajikan laporan 
pertanggungjawaban secara lengkap, relevan, dan tepat waktu. Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) perlu benar-benar memperhatikan 
akuntabilitas X1 dengan melakukan evaluasi pada laporan 
pertanggungjawaban dan meningkatkan publikasi tentang kinerjanya. 
2. Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) sebaiknya dapat memberikan 
informasi yang benar tentang keuangan kepada staf dan memberi 
kemudahan akses bagi kantor yang membutuhkan informasi. 
3. Hendaknya Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat melibatkan pihak 
lain yang berkaitan dalam pengambilan keputusan, sehingga adanya 












C. Keterbatasan Peneliti  
      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Puskesmas Tanjung, untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh akuntabilitas serta transparansi 
terhadap kinerja keuangan BLUD di Puskesmas Tanjung, memiliki 
keterbatasan yaitu, kuesioner yang disebarkan 117 kepada responden hanya 
108 kuesioner yang kembali. Dari semuanya itu hanya 86 kuesoner yang 
diolah dengan menggunakan metode likert. Kurang luasnya objek penelitian 
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Kuesioner Penelitian  
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Sdr/I 
Responden Di tempat  
  
Dengan Hormat,  
  Sehubungan dengan penyusunan proposal skripsi sebagai tugas akhir pada 
program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal, saya:  
Nama  : Fajar Hidayah  
NPM   : 4315500046  
  Mengajukan permohonan kesediaan Bapak / Ibu untuk meluangkan waktu 
sejenak guna mengisi kuesioner ini. Adapun judul penelitian saya adalah “ 
Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kinerja Keuangan BLUD 
Tanjung” saya mohon bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/I untuk berkenan mengisi 
kuesioner yang di lampirkan Bersama surat ini.  
Saya harap Bapak/Ibu/Sdr/i dapat meluangkan sedikit waktu untuk mengisi 
kuesioner penelitian ini berdasarkan penilaian pribadi sehingga dapat memberikan 
hasil yang semaksimal mungkin bagi semua pihak. Informasi Bapak/Ibu/Saudara 
sangat berguna bagi penelitian ini. Data yang di peroleh hanya akan di 
gunakan untuk kepentingan penelitian sehingga akan saya jaga kerahasiaan 
nya sesuai dengan etika penelitian. Atas kesediaan Bapak/ Ibu/ Sdr/ I saya 
ucapkan terimakasih. Hormat Saya  
  











IDENTITAS RESPONDEN  
 
Beri tanda (√) pada identitas pengenal Bapak/Ibu  
Nama  :  
Umur  :           Tahun  
 Jenis Kelamin  :         Laki – Laki            Perempuan   
 Jenis Pekerjaan  :    PNS                Non PNS  
 Pendidikan   : SMA               S1   
                       D3                   Lain – lain (      )  
Catatan : jawaban apapun yang diberikan tidak akan mempengaruhi 
apapun terhadap Bapak/Ibu/Saudara/I, karena penelitian ini semata- 
mata digunakan hanya untuk pengembangan ilmu sosial.  
  
Petunjuk pengisian :  
1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan Bapak/Ibu/Saudara(i) 
untuk masing- masing pertanyaan yang tersedia pada lembaran daftar 
kuesioner.  
2. Bapak/Ibu/Saudara (i) dapat memberikan (√) pada kolom kode 
jawaban yang tersedia sebagai berikut:  
1. Sangat Setuju (SS) 
2. Setuju  (S) 
3. Netral  (N) 
4. Tidak Setuju (TS) 











Lampiran kuesioner Akuntabilitas (X1) 
 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Menyusun rancangan Rencana Bisnis dan 
Anggaran untuk operasional  
     
2 Menyampaikan Rancangan Bisnis dan 
Anggaran kepada bendahara masing – masing 
Puskesmas 
     
3 Kepentingan publik dan golongan menjadi 
perhatian dan pertimbangan utama dalam 
pengelolaan anggaran 
     
4 Indikator hasil kinerja yang akan di capai, di 
tetapkan dan telah di gunakan untuk 
mengevaluasi pengelolaan dan perancangan 
rencana bisnis dan anggaran 
     
5 Penyajian anggaran telah menyertakan 
informasi anggaran tahun lalu 
     
6 Rancangan rencana bisnis dan anggaran yang 
sudah di tetapkan, di sampaikan oleh kepala 
BLUD kepada kelapa Puskesmas dan 
Bendahara masing – masing untuk di bahas 
dan di sepakati Bersama. 
     
7 Pengelolaan anggaran di pertanggungjawabkan 
kepada otoritas yang lebih tinggi. 
     
8 Pengelolaan anggaran hanya 
mempertimbangkan satu golongan saja 
     
9 Tahun sebelumnya menjadi acuan penyusunan 
anggaran 
     
10 Realisasi di jadikan sebagai evaluasi      
11 Pengelolaan anggaran tidak dilaporkan ke 
otoritas yang lebih tinggi 











Lampiran Kuesioner Transparansi (X2) 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Menurut saya, pengumuman  
pengelolaan anggaran  di 
lingkungan kerja BLUD Tanjung  
dapat meningkatkan Transparansi 
     
2 Informasi yang di berikan kepada 
publik selama ini menurut saya 
tidak dapat meningkatkan 
transparansi realisasi anggaran 
BLUD 
     
3 Akses untuk memperoleh dokumen 
tentang pengelolaan anggaran 
mudah di peroleh 
     
4 Akses untuk memperoleh dokumen 
tentang anggaran sulit di peroleh 
karena birokrasi 
     
5 Transparansi anggaran dapat 
mengakomodasi dan meningkatkan 
usulan 
     
6 Pengumuman kebijakan anggaran 
mudah didapatkan oleh publik 
     
7 Wujud transparansi pengelolaan 
anggaran adalah penyampaian 
laporan keuangan kepada otoritas 
yang lebih tinggi 
     
8 Informasi yang di berikan kepada 
publiK selama ini menurut saya 
tidak meningkatkan Transparansi 
Realisasi anggaran BLUD 
     
9 Pengumuman pengelolaan anggaran 
tidak dapat meningkatkan 
Transparansi  
     
10 Transparansi anggaran tidak dapat 
mengakomodasi serta tidak dapat 
meningkatkan usulan 
     
11 Publik tidak mudah dalam 
memperoleh informasi anggaran 
BLUD  






Lampiran Kuesioner Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah (BLUD) pada Puskesmas Tanjung 
 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Pengelolaan Keuangan dilakukan 
Ekonomis, menghindari pengeluaran 
yang boros dan tidak produktif 
     
2 Penggunaan anggaran sudah efisien, 
untuk mencapai tujuan bersama 
     
3 Kinerja sudah efektif, semua 
program yang di targetkan dapat 
mencapai hasil 
     
4 Anggaran dilakukan secara merata 
tidak hanya terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu. 
     
5 Alokasi dana lebih berorientasi pada 
kepentingan masyarakat dan seluruh 
pegawai. 
     
 
6 
Efisiensi dan penghematan dalam 
penggunaan dana sudah 
dilaksanakan. 
     
7 Dalam penggunaan dana selalu 
menerapkan prinsip ekonomis, 
efisien, dan efektif. 
     
8 Transparansi dan akuntabilitas, 
dalam kinerja keuangan merupakan 
jembatan untuk mengantarkan 
BLUD Puskesmas Tanjung 
mencapai good governance 



















LAMPIRAN 1  
HASIL ANGKET VARIABEL X1 ( AKUNTABILITAS) 
  NO A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 SUMA 
  1 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 3 41 
  2 3 2 5 2 3 2 3 3 4 5 2 34 
  3 4 2 5 3 5 3 2 3 2 4 4 37 
  4 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 20 
  5 2 4 2 5 1 3 4 2 5 2 2 32 
  6 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 19 
  7 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 19 
  8 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 27 
  9 2 3 3 2 4 4 4 2 4 5 2 35 
  10 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
  11 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
  12 1 1 2 2 2 1 2 3 1 2 2 19 
  13 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 20 
  14 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 23 
  15 2 2 3 2 1 1 3 2 2 3 2 23 
  16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 
  17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  18 4 2 2 2 1 2 1 4 2 2 2 24 
  19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  22 2 2 3 2 1 1 4 2 2 2 2 23 
  23 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 24 
  24 2 1 3 2 2 2 2 2 4 2 2 24 
  25 3 3 2 1 2 3 2 3 4 2 1 26 
  26 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 22 
  27 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 20 
  28 3 2 2 2 2 1 5 1 2 2 2 24 
  29 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 26 
  30 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 26 
  31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  32 1 2 2 1 4 3 2 3 2 2 4 26 
  33 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 25 
  34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  35 3 1 3 1 1 4 2 1 3 1 1 21 
  36 2 3 2 2 2 2 4 2 2 4 2 27 
























  38 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 19 
  39 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 19 
  40 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 26 
  41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  42 2 4 2 4 2 2 2 2 5 2 5 32 
  43 2 1 3 2 2 2 1 2 1 3 2 21 
  44 1 4 1 2 1 2 2 1 1 4 2 21 
  45 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 27 
  46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  47 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 25 
  48 2 2 5 2 5 2 4 4 2 5 2 35 
  49 1 2 3 2 2 2 3 1 2 1 2 21 
  50 2 1 2 3 1 3 1 2 1 2 2 20 
  51 2 3 4 3 4 5 5 2 3 5 1 37 
  52 1 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 19 
  53 1 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 25 
  54 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 17 
  55 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 24 
  56 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 23 
  57 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 18 
  58 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 19 
  59 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 
  60 2 2 3 1 4 1 3 2 2 3 2 25 
  61 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
  62 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
  63 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 20 
  64 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 21 
  65 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 22 
  66 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
  67 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 21 
  68 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 23 
  69 1 1 2 2 2 2 2 4 1 2 2 21 
  70 3 2 2 1 2 3 2 3 1 2 1 22 
  71 2 1 3 2 2 1 1 2 2 3 2 21 
  72 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 19 
  73 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 18 
  74 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 26 
  75 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 
  76 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 21 
  77 1 2 1 1 2 3 2 1 2 2 4 21 
























  79 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 20 
  80 2 1 2 1 1 1 4 1 1 1 3 18 
  81 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 21 
  82 3 1 1 2 2 1 1 4 1 1 3 20 
  83 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 20 
  84 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 18 
  85 1 5 4 3 2 3 4 4 5 4 3 38 





HASIL ANGKET VARIABEL X2 (TRANSPARANSI) 
  No T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 T11 SUMT 
  1 2 4 5 4 4 4 3 2 4 3 4 39 
  2 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 3 37 
  3 5 3 3 3 3 5 3 2 3 3 3 36 
  4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 26 
  5 1 4 5 4 2 5 2 1 4 3 4 35 
  6 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 22 
  7 1 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 24 
  8 1 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 23 
  9 5 3 4 4 3 2 2 1 3 5 4 36 
  10 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 30 
  11 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 29 
  12 1 4 2 2 2 2 2 1 4 2 2 24 
  13 1 4 2 4 2 2 2 1 4 2 4 28 
  14 2 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 33 
  15 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 31 
  16 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 30 
  17 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 30 
  18 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 35 
  19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  21 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 26 
  22 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 30 
  23 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 28 
  24 1 4 2 4 2 2 3 1 4 2 4 29 
  25 1 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 33 
  26 1 4 2 4 2 3 3 1 4 2 4 30 
  27 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 22 


































  29 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 30 
  30 2 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 30 
  31 2 3 2 4 4 2 4 2 3 2 4 32 
  32 1 3 3 4 2 3 3 1 3 3 4 30 
  33 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 30 
  34 1 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 24 
  35 2 4 2 2 2 2 1 2 4 2 2 25 
  36 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 30 
  37 1 5 1 5 1 4 4 1 5 1 5 33 
  38 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 26 
  39 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 26 
  40 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 28 
  41 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 20 
  42 2 3 2 4 4 2 2 2 4 2 5 32 
  43 2 1 3 2 1 3 5 2 1 3 2 25 
  44 1 4 2 4 1 2 2 1 4 2 4 27 
  45 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 27 
  46 1 3 1 3 1 2 2 1 3 1 3 21 
  47 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 17 
  48 1 2 4 2 3 2 2 4 4 5 5 34 
  49 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 22 
  50 1 3 1 4 2 2 2 1 3 1 4 24 
  51 2 4 2 4 1 5 2 4 3 2 5 34 
  52 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 23 
  53 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 3 21 
  54 1 3 1 3 3 2 2 1 3 1 4 24 
  55 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 29 
  56 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 28 
  57 1 3 2 2 2 2 2 1 4 2 2 23 
  58 1 4 2 4 2 2 2 1 3 2 4 27 
  59 2 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 32 
  60 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 30 
  61 2 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 29 
  62 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 4 29 
  63 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 34 
  64 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 23 
  65 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 21 
  66 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 25 
  67 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 4 28 
  68 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 27 
























  70 1 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 30 
  71 1 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 26 
  72 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 22 
  73 1 4 2 3 2 2 2 1 3 2 4 26 
  74 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 24 
  75 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 29 
  76 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 29 
  77 1 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 28 
  78 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 29 
  79 1 3 2 3 2 2 1 1 3 2 3 23 
  80 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 23 
  81 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 26 
  82 1 3 1 5 1 4 4 1 3 1 5 29 
  83 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 24 
  84 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 24 
  85 2 4 2 4 4 4 3 2 4 2 4 35 







HASIL ANGKET VARIABEL Y ( KINRJA KEUANGAN BLUD) 
  No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 SUMY 
  1 4 3 5 2 4 2 3 5 28 
  2 4 2 3 3 3 5 2 3 25 
  3 2 3 5 3 3 4 3 3 26 
  4 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  5 1 2 5 4 2 2 4 5 25 
  6 2 2 1 2 3 2 3 1 16 
  7 1 1 3 3 3 3 2 2 18 
  8 1 3 3 3 1 1 1 1 14 
  9 4 2 4 2 4 2 4 5 27 
  10 2 2 3 3 1 2 1 1 15 
  11 2 2 2 3 1 2 4 1 17 
  12 2 3 1 3 2 1 3 2 17 
  13 2 2 2 2 1 2 2 1 14 
  14 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  15 2 2 2 3 3 2 2 2 18 
  16 2 2 2 3 2 2 2 2 17 
























  18 1 3 4 2 2 1 1 1 15 
  19 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
  20 2 3 3 2 2 2 2 2 18 
  21 2 2 2 4 2 2 2 2 18 
  22 2 2 2 4 2 2 4 2 20 
  23 1 4 2 2 4 2 2 1 18 
  24 2 2 4 2 2 2 2 2 18 
  25 3 2 2 2 3 3 3 2 20 
  26 2 2 2 2 4 3 2 2 19 
  27 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  28 2 4 2 2 2 2 2 3 19 
  29 2 2 2 4 2 2 2 2 18 
  30 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  31 2 3 2 3 3 2 2 2 19 
  32 3 2 2 2 3 3 3 2 20 
  33 3 3 3 3 3 2 3 2 22 
  34 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  35 1 1 3 4 1 3 3 1 17 
  36 2 2 3 2 4 2 2 2 19 
  37 2 1 4 1 2 1 3 3 17 
  38 2 2 2 2 3 3 1 1 16 
  39 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  40 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  41 1 1 2 2 2 2 2 2 14 
  42 2 3 4 2 4 2 4 5 26 
  43 3 2 1 1 2 1 2 4 16 
  44 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  45 2 2 3 2 3 3 3 3 21 
  46 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
  47 1 2 2 4 1 2 1 2 15 
  48 5 2 2 3 4 4 5 2 27 
  49 2 1 3 2 3 3 2 3 19 
  50 2 3 2 2 2 2 2 2 17 
  51 4 2 3 4 3 2 3 5 26 
  52 2 1 1 2 1 2 3 1 13 
  53 1 2 2 3 2 3 2 2 17 
  54 1 2 3 3 1 1 1 1 13 
  55 1 3 2 4 1 4 2 1 18 
  56 1 3 3 4 1 2 1 4 19 
  57 2 1 3 2 1 2 1 1 13 


































  59 2 2 4 3 1 3 2 4 21 
  60 2 2 3 4 1 3 2 2 19 
  61 2 1 2 3 2 2 2 2 16 
  62 1 2 3 3 4 2 2 2 19 
  63 2 1 1 3 2 2 2 3 16 
  64 1 3 3 2 2 1 1 1 14 
  65 3 1 2 2 2 2 2 2 16 
  66 1 3 3 2 2 2 2 2 17 
  67 2 2 2 3 2 2 2 2 17 
  68 2 2 1 3 2 2 2 2 16 
  69 1 2 2 2 2 2 2 1 14 
  70 2 2 3 2 4 2 2 4 21 
  71 3 2 1 2 3 3 3 2 19 
  72 1 2 2 2 2 3 2 2 16 
  73 3 1 2 2 2 2 2 2 16 
  74 2 3 2 2 2 2 2 2 17 
  75 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
  76 2 3 2 2 3 2 2 2 18 
  77 2 2 2 3 3 2 2 2 18 
  78 3 2 2 2 2 3 3 2 19 
  79 3 2 2 3 3 2 3 2 20 
  80 2 2 3 3 2 2 2 2 18 
  81 1 3 2 1 1 2 1 1 12 
  82 2 1 3 2 2 2 2 2 16 
  83 2 3 1 1 1 1 1 1 11 
  84 3 2 2 2 1 2 1 1 14 
  85 4 4 2 2 4 2 2 5 25 
  86 2 4 3 3 3 2 2 3 22 
 
 
LAMPIRAN  4 
Hasil Analisis 
1. Statitik Deskriptif 
 











AKUNTABILITAS 86 24 17 41 2022 23,51 0,529 4,908 24,088 1,707 0,26 2,828 0,514
TRANSPARANSI 86 22 17 39 2382 27,7 0,479 4,441 19,719 0,199 0,26 -0,367 0,514





























2. Uji validitas 
a. Variabel X1( Akuntabilitas ) 










0,18 0,07 0,03 ,376
**
Sig. (2-tailed) 0,73 0,03 0,83 0,23 0,26 0,25 0 0,09 0,53 0,81 0























Sig. (2-tailed) 0,73 0,59 0 0,38 0 0,01 0,27 0 0 0,41 0





















Sig. (2-tailed) 0,03 0,59 0,2 0 0,04 0 0,03 0,01 0 0,96 0

















Sig. (2-tailed) 0,83 0 0,2 0,53 0,07 0,53 0,52 0 0,06 0,01 0























Sig. (2-tailed) 0,23 0,38 0 0,53 0,01 0,03 0 0,09 0 0,01 0





















Sig. (2-tailed) 0,26 0 0,04 0,07 0,01 0,1 0,34 0 0 0,61 0




















Sig. (2-tailed) 0,25 0,01 0 0,53 0,03 0,1 0,87 0 0 0,69 0











0,1 0,02 1 ,223
* 0,16 0,15 ,465
**
Sig. (2-tailed) 0 0,27 0,03 0,52 0 0,34 0,87 0,04 0,15 0,16 0
























Sig. (2-tailed) 0,09 0 0,01 0 0,09 0 0 0,04 0,03 0,11 0





















* 1 -0 ,688
**
Sig. (2-tailed) 0,53 0 0 0,06 0 0 0 0,15 0,03 0,68 0








* -0,1 -0 0,15 0,17 -0 1 ,285
**
Sig. (2-tailed) 0,81 0,41 0,96 0,01 0,01 0,61 0,69 0,16 0,11 0,68 0,008























Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,01
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
A2
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations


















b. Variabel X2 ( Transparansi ) 













Sig. (2-tailed) 0,533 0,011 0,235 0 0,037 0,87 0 0,306 0,001 0,259 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson 
Correlation
-0,07 1 -0,02 ,476
** 0,058 ,284





Sig. (2-tailed) 0,533 0,843 0 0,598 0,008 0,603 0,388 0 0,211 0 0




* -0,02 1 -0,03 ,222
*
,386
** 0,094 0,209 0,076 ,902
** 0,006 ,559
**
Sig. (2-tailed) 0,011 0,843 0,775 0,04 0 0,391 0,053 0,486 0 0,96 0















Sig. (2-tailed) 0,235 0 0,775 0,797 0,007 0,015 0,027 0 0,341 0 0





* 0,028 1 0,121 ,222
*
,319
** 0,089 0,197 0,088 ,471
**
Sig. (2-tailed) 0 0,598 0,04 0,797 0,268 0,04 0,003 0,414 0,069 0,419 0



















Sig. (2-tailed) 0,037 0,008 0 0,007 0,268 0 0,044 0,136 0,042 0,014 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson 
Correlation





** 1 -0,04 0,012 0,066 0,131 ,406
**
Sig. (2-tailed) 0,87 0,603 0,391 0,015 0,04 0 0,736 0,912 0,544 0,23 0









* -0,04 1 -0,06 ,280
** -0,02 ,369
**
Sig. (2-tailed) 0 0,388 0,053 0,027 0,003 0,044 0,736 0,594 0,009 0,838 0









Sig. (2-tailed) 0,306 0 0,486 0 0,414 0,136 0,912 0,594 0,936 0 0





** -0,1 0,197 ,220
* 0,066 ,280
** 0,009 1 -0,02 ,493
**
Sig. (2-tailed) 0,001 0,211 0 0,341 0,069 0,042 0,544 0,009 0,936 0,825 0






* 0,131 -0,02 ,457
** -0,02 1 ,575
**
Sig. (2-tailed) 0,259 0 0,96 0 0,419 0,014 0,23 0,838 0 0,825 0

























Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0














*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).









c. Variabel Y ( Kinerja Keuangan BLUD) 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 KINERJA










Sig. (2-tailed) 0,853 0,719 0,238 0 0,021 0 0 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson Correlation -0,02 1 0,088 -0,01 0,194 -0,13 -0,079 0,122 ,265
*
Sig. (2-tailed) 0,853 0,421 0,926 0,073 0,234 0,467 0,263 0,014
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86




Sig. (2-tailed) 0,719 0,421 0,241 0,114 0,388 0,215 0 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson Correlation -0,129 -0,01 0,128 1 -0,126 ,230
* 0,162 0,079 ,291
**
Sig. (2-tailed) 0,238 0,926 0,241 0,248 0,033 0,137 0,469 0,006
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson Correlation ,419








Sig. (2-tailed) 0 0,073 0,114 0,248 0,035 0 0 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson Correlation ,248






Sig. (2-tailed) 0,021 0,234 0,388 0,033 0,035 0,009 0,548 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Pearson Correlation ,446







Sig. (2-tailed) 0 0,467 0,215 0,137 0 0,009 0 0







Sig. (2-tailed) 0 0,263 0 0,469 0 0,548 0 0

















Sig. (2-tailed) 0 0,014 0 0,006 0 0 0 0
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
















3. Uji Reabilitas 





N of Items 
0,755 11 
 
b. Variabel X2 ( Transparansi ) 
  




c. Variabel Y ( Kinerja Keuangan BLUD) 




4. Uji Asumsi Klasik 







































B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 1,988 1,492 1,333 0,186
AKUNTABILITAS 0,437 0,064 0,604 6,824 0 0,555 1,803








c. Analisis Linier Berganda 
 
 
5. Uji Hipotesis 









      
1 
Regression 686,143 2 343,072 73,608 ,000b 
Residual 386,845 83 4,661     
Total 1072,988 85      
a. Dependent Variable: KINERJA 













b. Uji Secara Parsial ( Uji T) 
Standardized 
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 1,988 1,492 1,333 0,186
AKUNTABIL
ITAS
0,437 0,064 0,604 6,824 0 0,555 1,803
TRANSPAR
ANSI
0,207 0,071 0,258 2,917 0,005 0,555 1,803












































Data Keuangan Badan Layanan Umum Daerah ( BLUD) Puskesmas Tanjung 
1. Realisasi Pendapatan BLUD 







































1. Realisasi Pengeluaran ( Pembelanjaan ) BLUD 

























2. Realisasi Dana Alokasi Khusus Non fisik BLUD 
 
 
 
101 
 
 
 
102 
 
